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MOTTO 

 

                             

                     

 

 

Artinya:  Barang siapa yang menghendaki Keuntungan di akhirat akan Kami tambah Keuntungan 

itu baginya dan barang siapa yang menghendaki Keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya 

sebagian dari Keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun di akhirat.
1
 

(QS As-Syura 26:20)  

                                                             
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil 

Cipta Media, 2019)  
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ABSTRAK 

 

Safitri Gustina Sari, 2023 : Pengaruh  Penjualan, Modal Kerja Dan Total        

Hutang Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Semen Yang Terdaftar Di Bei Periode 2015-2022 

 

Kata Kunci: Laba, Penjuaalan, Modal Kerja, Total Hutang 

 

Laba merupakan salah satu informasi keuangan yang menarik perhatian 

bagi investor. Kemampuan menghasilkan laba yang maksimal pada suatu 

perusahaan sangat penting karena pada dasarnya pihak-pihak yang 

berkepentingan, seperti investor dan kreditur mengukur keberhasilan 

perusahaan berdasarkan kemampuan perusahaan yang terlihat dari kinerja 

manajemen dalam menghasilkan laba dimasa yang akan datang. Untuk 

mendapatkan laba yang optimal bukan hal yang mudah, karena laba juga 

dapat dipengaruhi oleh besarnya modal yang ada baik modal dana sendiri 

maupun yang berasal dari hutang, dan penjualan yang berjalan yang dapat 

menjadikan laba menjadi besar atau kecil.   

Rumusan masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) apakah 

penjualan mempengaruhi laba bersih pada perusahaan semen yang terdaftar di 

Bursa Eefek Indonesia periode 2015-2022? 2) apakah modal kerja 

mempengaruhi laba bersih pada perusahaan semen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2022? 3) apakah total hutang mempengaruhi 

laba bersih pada perusahaan semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2022? 4) apakah penjualan, modal kerja, dan total hutang 

mempengaruhi laba bersih  pada perusahaan semen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2022?. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penjualan, modal 

kerja dan total hutang terhadap laba bersih. Penelitian ini mengguanakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Populasi 

penelitian ini adalah perusahaan semen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2022. Sumber data menggunakan data sekunder dengan 

teknik purposive sampling. Sampel yang diambil berjumlah 4 perusahaan 

semen dalam periode 8 tahun sehingga diperoleh 32 jumlah observasi. 

Adapun metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi data 

panel dengan pengolahan data menggunakan E-views 12. 

Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial variabel penjualan 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih, variabel modal kerja tidak 

berpengaruh signifikan laba bersih, dan variabel total hutang berpengaruh 

signifikan terhadap laba bersih. Secara simultan penjualan, modal kerja dan 

total hutang berpengaruh terhadap laba bersih. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pasar kontruksi dan sektor bahan bangunan di Indonesia telah 

berkembang secara signifikan, didorong oleh pesatnya pertumbuhan 

pembangunan infrastruktur oleh pemerintah. Pembangunan infrastruktur di 

Indonesia menjadi salah satu faktor meningkatnya peran sektor konstruksi 

terhadap perekonomian Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari besarnya 

kontribusi sektor konstruksi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 

9,45 % pada triwulan III/2022.
2
 

Gambar 1.1 

PDB 

 

Sumber: bps.go.id data diolah  

Dengan pembangunan infrastruktur yang terus berkembang maka 

kebutuhan akan bahan bangunan juga akan mengalami pertumbuhan karena 

                                                             
2
 Badan Pusat Statistik “Konstruksi Dalam Angka” 12 Desember  2022, 

https://www.bps.go.id/publication/2022/12/19/c84c87118c9decd04f00b633/konstruksi-dalam-

angka-2022.html 
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makin banyaknya permintaan konsumsi semen. Sehingga perusahaan 

manufaktur sub sektor semen kini menjadi perusahaan yang memiliki peran 

penting dalam peningkatan pasar konstruksi di Indonesia, apalagi semen 

merupakan industri dasar dalam sektor konstruksi. 

Asosiasi Semen Indonesia (ASI) telah merilis data penjualan semen 

nasional selama tahun 2021. Penjualan di tahun 2021 mencapai 77 juta ton,  

naik 6,9% dari tahun 2020 yang sebesar 72 ton. Pencapaian ini bahkan sudah 

lebih tinggi dari penjualan pra pandemi di tahun 2019 yang sebesar 76,1 juta 

ton. Kenaikan volume penjualan semen memperlihatkan adanya kebangkitan 

di industri ini, mengingat pandemi di tahun 2020 sangat memukul kinerja 

emiten di industi semen. Proyek infrastruktur yang banyak ditunda mulai  

berjalan kembali, salah satunya proyek infrastruktur pemerintah sebagai 

growth driver di industri ini selama beberapa tahun kebelakang. Disamping 

itu, tren permintaan semen di segmen retail yang pulih akan terus berlanjut 

kedepannya.
3
 

Peningkatan terhadap industri persemenan memicu para investor atau 

pemegang saham untuk menanamkan modal di dalamnya. Modal menjadi 

sumber utama bagi perusahaan untuk menunjang kegiatan operasionalnya. 

Modal yang ditanamkan tidak semata-mata diberikan, para investor justru 

mengharapkan imbal balik yang tinggi dari hasil kegiatan operasionalnya. 

Perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional sangat bergantung pada 

kebutuhan modal. Tanpa modal, perusahaan akan mengalami kesulitan untuk 

                                                             
3
 Rivan Kurniawan “Penjualan Semen Naik, Saatnya Beli Saham Semen,”,  Kampung Pasar 

Modal, 23 Maret 2022, https://www.kampungpasarmodal.com/news/20220520150335-4-

340523/penjualan-semen-naik-saatnya-beli-saham-semen. 
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memulai kegiatan operasionalnya. Perusahaan dituntut untuk sangat bijak 

dalam mengatur modalnya saat melaksanakannya.
4
 

Salah satu unsur yang dilihat olelh inve lstor dalam laporan keluangan 

adalah laba. Laba me lrupakan faktor yang sangat pe lnting dalam hal ini 

inve lstor me llakukan analisa melnggunakan laba, jika suatu pelrusahaan 

melmpunyai laba yang bagus maka ini akan melnjadi pelluang bagi pelrusahaan 

untuk melnarik calon inve lstor mellakukan invelstasi, dan jika selbaliknya 

inve lstor akan mellalukan pratinjauan apakah akan mellakukan invelstasi di 

pe lrusahaan telrse lbut atau tidak.
5
 

Laba me lrupakan salah satu informasi keluangan yang me lnarik pelrhatian 

bagi inve lstor. Ke lmampuan melnghasilkan laba yang maksimal pada suatu 

pe lrusahaan sangat pelnting karelna pada dasarnya pihak-pihak yang 

be lrkelpe lntingan, se lpelrti inve lstor dan krelditur melngukur ke lbe lrhasilan 

pe lrusahaan belrdasarkan kelmampuan pelrusahaan yang te lrlihat dari kinelrja 

manajelme ln dalam melnghasilkan laba dimasa yang akan datang.
6
  

Untuk me lndapatkan laba yang optimal bukan hal yang mudah, kare lna 

laba juga dapat dipelngaruhi ole lh be lsarnya modal yang ada baik modal dana 

se lndiri maupun yang be lrasal dari hutang, dan pelnjualan yang be lrjalan yang 

dapat melnjadikan laba melnjadi belsar atau ke lcil.  

                                                             
4
 Arieska D. Nawangwulan , et. al., “Pengaruh Total Revenue Dan Laba Bersih Terhadap Harga 

Saham”, Jurnal Riset Akuntansi Going Concern, Vol 13, No 3, 2018, 174 
5
 Siti Khoirina, “Pengaruh Aktiva Tetap, Hutang Jangka Panjang Dan Modal Terhadap Laba 

Perusahaan Pada Pt Semen Baturaja (Persero) Tbk,” Business And Entrepreneurship Journal 

(BEJ) 1, No.2 (Agustus, 2020) 
6
  Ani Zahara dan Rachma, “Pengaruh Total Hutang, Modal Kerja, Dan Penjualan Terhadap Laba 

Bersih,” Jurnal Riset Manajemen, no. 2 (2018), 157 
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Modal kelrja adalah dana yang harus dise ldiakan pelrusahaan untuk 

melmbiayai ke lgiatan opelrasi pelrusahaan se lhari-hari. Modal kelrja yang le lbih 

dari cukup akan melngurangi risiko dan akan melnaikkan laba/hasil. Pe lndapat 

ini didasarkan atas pandangan bahwa de lngan cukup te lrse ldianya modal ke lrja 

ke lgiatan dapat diarahkan kelpada pelncarian hasil yang le lbih tinggi de lngan 

e lkspansi atau pelrluasan usaha. Maka keltika modal kelrja selmakin tinggi, maka 

pe lndapatan pelrusahaan akan melningkat se lhingga ke lmungkinan pe lrusahaan 

untuk melmpe lrolelh laba akan selmakin be lsar, be lgitupun se lbaliknya ke ltika 

modal kelrja kelcil maka pelndapatan pelrusahaan akan melnurun se lhingga 

ke lmungkinan pelrusahaan melmpelrole lh laba juga akan selmakin kelcil.
7
 Modal 

ke lrja yang te llah dikelluarkan pelrusahaan untuk melmbellanjai opelrasi 

pe lrusahaan diharapkan dapat kelmbali masuk dalam pelrusahaan yang 

ke lmudian digunakan untuk melmbiayai opelrasi pelrusahaan sellanjutnya. 

Hutang me lrupakan kelwajiban pelrusahaan ke lpada pihak lain untuk melmbayar 

se ljumlah uang atau melnye lrahkan barang atau jasa pada tanggal te lrtelntu.
8
  

Hutang juga me lnjadi salah satu faktor dalam melningkatnya atau 

melnurunnya laba yang dihasilkan pelrusahaan seltiap tahunnya. Se lmakin belsar 

hutang maka selmakin belsar pula profitabilitas yang diharapkan. Karelna 

manajelme ln pelrusahaan melmilih hutang se lbagai altelrnatif bagi telrse ldianya 

sumbe lr modal pelrusahaannya, maka manajelmeln pelrusahaan 

be lrtanggungjawab untuk lelbih belke lrja ke lras agar modal yang digunakan 

telrse lbut dapat melmbelrikan keluntungan yang le lbih be lsar bagi pe lrusahaan, 

                                                             
7
 Agus Indriyo, Gitosudarmo dan Basri, Manajemen Keuangan (Yogyakarta: BPFE, 2016), 76 

8
 Januri, Akuntansi Perpajakan (Medan: Medanatera, 2020), 178  
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se lhingga pe lrusahaan dapat belrke lmbang de lngan baik dan mampu melme lnuhi 

ke lwajibannya.
9
  

Pe lnjualan melrupakan total jumlah yang dibelbankan ke lpada pellanggan 

atas barang dagangan yang dijual pelrusahaan, baik melliputi pelnjualan tunai 

maupun pelnjualan selcara kreldit.
10

 Se lmakin tinggi pe lnjualan maka selmakin 

tinggi laba yang akan dipe lrolelh se lbaliknya jika pelnjualan melngalami 

pe lnurunan maka laba yang akan dipelrole lh juga ikut melnurun. 

Tabel 1.1 

Laba Bersih Perusahaan Manufaktur Sektor Semen yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

TAHUN 
KODE PERUSAHAAN 

Rata-rata 
INTP SMGR SMBR WTON 

2015 4.356.661 4.525.441 354.180 171.962 2.352.061 

2016 3.870.319 4.535.037 259.091 282.148 2.236.649 

2017 1.859.818 1.650.006 146.648 340.459 999.233 

2018 1.145.937 3.085.704 76.074 486.640 1.198.589 

2019 1.835.305 2.371.233 30.703 510.711 1.186.988 

2020 1.806.337 2.674.343 10.981 123.147 1.153.702 

2021 1.788.496 2.117.236 51.817 81.434 1.009.746 

2022 1.842.434 2.499.083 94.828 171.060 1.151.851 

Sumbe lr : www.idx.co.id data diolah 

Be lrdasarkan tabell 1.1 diatas melnunjukkan rata rata laba belrsih yang 

dipelrole lh pe lrusahaan selme ln pada tahun 2015 yaitu se lbe lsar 2.352,061 dan 

pada tahun 2017 turun selcara drastis yaitu 30% melnjadi 999.233. untuk tahun 

2018 melngalami kelnaikan  yaitu 2% dari tahun selbe llumnya me lnjadi 

1.198.589 namun pada tahun 2019-2021 pe lrusahaan selmeln te lrjadi pelnurunan 

                                                             
9
 Werner R Muhardi, Analisis Laporan Keuangan, Proyeksi dan Valusi Saham (Jakarta: Selemba 

Empat, 2013), 254 
10

 Herry, Analisis Laporan Keuangan(Intergrated and Comprehensive Edition) (Jakarta: Grasindo, 

2017), 11 

http://www.idx.co.id/
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laba belrsih se lcara belrturut turut. dan pada tahun 2022 laba belrsih naik 

melnjadi 1.151.851.  Nilai laba belrsih te lrse lbut melnunjukkan bahwa rata-rata 

laba belrsih pelrusahaan selme ln fluktuatif atau naik turun.  

Be lrdasarkan pelne llitian telrdahulu yang dilakukan Diana dalam 

pe lnellitianya total hutang dan pelnjualan tidak belrpelngaruh te lrhadap laba 

be lrsih, se ldangkan modal kelrja belrpe lngaruh positif signifikan telrhadap laba 

be lrsih. Se lcara simultan total hutang, modal kelrja dan pe lnjualan be lrpelngaruh 

signifikan telrhadap laba belrsih.
11

 Hasil pe lnellitian telrse lbut tidak konsisteln 

de lngan pe lne llitian yang dilakukan Nelvin Wijaya, Ve lronika, Silvia Kosasih 

dan Fe lby Natalia bahwa modal kelrja dan total hutang belrpe lngaruh ne lgatif 

signifikan telrhadap laba belrsih se ldangkan pelnjualan belrpe lngaruh positif 

signifikan telrhadap laba belrsih.
12

  

Pe lne llitian juga  dilakukan olelh Ani Zahra dan Rachma Zannati dalam 

pe lnellitiannya pelnjualan dan total hutang tidak belrpe lngaruh signifikan 

telrhadap laba  belrsih, seldangkan modal ke lrja belrpe lngruh signifikan telrhadap 

laba belrsih.
13

 Hasil pe lne llitian telrse lbut juga tidak konsisteln de lngan pe lne llitian 

yang dilakukan Pandan Maywulan Me lgawati, Le lny Suzan dan Sri Saraswati 

bahwa Se lcara parsial, modal kelrja dan volumel pe lnjualan belrpe lngaruh positif 

signifikan te lrhadap laba belrsih, se ldangkan total hutang tidak be lrpelngaruh 

                                                             
11

 Diana, “Pengaruh Hutang, Modal Kerja, dan Penjualan Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan 

Sektor Food And Bevarage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada tahun 2014-2018,” STIE 

Akuntansi, no.1 (Juni 2021) 
12

 Nevin Wijaya, Veronika, Silvia Kosasih dan Feby Natalia, “Pengaruh Modal Kerja, Total 

Hutang, Tingkat Inflasi dan Penjualan Bersih Terhadap Laba Bersih,”, Jurnal Akuntansi Ekonomi 

no.1 (Februari 2021) 
13

 Ani Zahara dan Rachma, “Pengaruh Total Hutang, Modal Kerja, Dan Penjualan Terhadap Laba 

Bersih,” Jurnal Riset Manajemen, no. 2 (Juni 2018) 
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telrhadap laba belrsih.
14

 Dari keltidakkonsiste lnan antara pelne llitian telrse lbut, 

maka dalam hal ini pelnulis belrmaksud melnguji ke lmbali variabell-variabell 

telrse lbut. 

Pe lne llitian ini melngambil objelk yakni laporan keluangan pe lrusahaan 

manufaktur sub se lktor se lmeln yang te lrdaftar di Bursa E lfe lk Indone lsia. Alasan 

pe lmilihan pelrusahaan manufaktur sub selktor selme ln karelna pelrusahaan selmeln 

melrupakan pe lrusahaan yang me lmiliki tingkat pe lrmintaan yang te lrus 

melningkat se liring de lngan se lmakin me lnjamurnya usaha prope lrti, pe lrumahan 

dan pelmbangunan sarana dan prasarana daelrah.  Be lrdasarkan uraian latar 

be llakang yang te llah diuraikan maka pelnulis melngambil pe lnellitian delngan 

judul Pengaruh  Penjualan Modal Kerja Dan Total Hutang Terhadap 

Laba Bersih Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor  Semen Yang 

Terdaftar Di Bei Periode 2015-2022 

B.  Rumusan Masalah 

1. Apakah Pe lnjualan Melmpelngaruhi Laba Be lrsih Pada Pe lrusahaan Selmeln 

Yang Te lrdaftar Di BE lI Pe lriode l 2015-2022? 

2. Apakah Modal Ke lrja Me lmpe lngaruhi Laba Be lrsih Pada Pe lrusahaan Se lmeln 

Yang Te lrdaftar Di BE lI Pe lriode l 2015-2022? 

3. Apakah Total Hutang Me lmpe lngaruhi Laba Be lrsih Pada Pelrusahaan Selme ln 

Yang Te lrdaftar Di BE lI Pe lriode l 2015-2022?   

                                                             
14

 Pandan Maywulan Megawati, Leny Suzan dan Sri Saraswati, “Pengaruh Modal Kerja, Volume 

Penjualan, dan Total Hutang Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Sub 

Sektor BatuBara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021,” Jurnal Ekonomi no.1 

(2022) 
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4. Apakah Pe lnjualan, Modal Ke lrja, Dan Total Hutang Me lmpe lngaruhi Laba 

Be lrsih  Pada Pe lrusahaan Selmeln Yang Telrdaftar Di BElI Pe lriodel 2015-

2022?   

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Me lnguji Pe lngaruh Pe lnjualan Telrhadap Laba Be lrsih Pada 

Pe lrusahaan Selme ln Yang Te lrdapat Di Bursa E lfelk Indone lsia Pe lriode l 2015-

2022. 

2. Untuk Me lnguji Pe lngaruh Modal Ke lrja Telrhadap Laba Be lrsih Pada 

Pe lrusahaan Selme ln Yang Te lrdapat Di Bursa E lfelk Indone lsia Pe lriode l 2015-

2022. 

3. Untuk Me lnguji Pe lngaruh Total Hutang Te lrhadap Laba Be lrsih Pada 

Pe lrusahaan Selme ln Yang Te lrdapat Di Bursa E lfelk Indone lsia Pe lriode l 2015-

2022. 

4. Untuk Me lnguji Pe lngaruh Pe lnjualan, Modal Ke lrja Dan Total Hutang 

Telrhadap Laba Be lrsih Pada Pelrusahaan Se lmeln Yang Te lrdapat Di Bursa 

E lfelk Indone lsia Pe lriode l 2015-2022. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Telore ltis 

Me lnambah pelnge ltahuan telntang pe lngaruh pe lnjualan, modal kelrja 

dan total hutang te lrhadap laba belrsih. Pe lne llitian ini diharapkan dapat 

melmbe lrikan kontribusi bagi pelnge lmbangan te lori dan dijadikan relfelre lnsi 

dalam pelne llitian sellanjutnya, khususnya apa yang be lrkaitan delngan laba 

be lrsih. 
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2. Manfaat  Praktis 

Pe lne llitian ini diharapkan juga be lrguna bagi : 

a. Bagi pe lne lliti 

Me llalui pelne llitian ini, pelne lliti dapat melge lmbangkan pelnge ltahuan 

se lrta wawasan selbagai sarana untuk melnge ltahui se lcara luas telntang 

telori dan dapat melnge lmbangkan suatu pe lmikiran kritis, selrta dapat 

melnambah wawasan yang le lbih luas te lntang pe lngaruh pe lnjualan, 

modal kelrja dan total hutang te lrhadap laba be lrsih pelrusahaan.  

b. Bagi pe lrusahaan  

Hasil dari pelne llitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan selbagai 

masukan untuk pelrusahaan selmeln  dalam melningkatan pelnjualan dan 

pe lncatatan lelbih lanjut atas hutang dan modal kelrja dan se lbagai bahan 

e lvaluasi hutang dan modal kelrja yang se llama ini dijalankan. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabell Pe lnellitian 

Variabell pelne llitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obje lk atau kelgiatan yang me lmpunyai variasi telrte lntu yang 

diteltapkan olelh pelnelliti untuk dipe llajari dan kelmudian ditarik 

ke lsimpulannya.
15

 Ada dua variabell yang dibahas, yaitu : 

a. Variabell Be lbas (indelpe lnde lnt variablel)  

Variabell ini selring dise lbut selbagai variabe ll stimulus, preldiktor, 

antelce ldelnt. Dalam bahasa indonelsia se lring dise lbut se lbagai variabell 

                                                             
15

 Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  (Bandung:Alfabeta,2020), 68. 
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be lbas. Variabell belbas adalah variabell yang me lmpe lngaruhi atau 

melnjadi selbab pelrubahannya atau timbulnya variabell delpe lndeln 

(telrikat).
16

 Adapun variabe ll indelpelnde ln dari pelnellitian ini adalah 

Pe lnjualan (X1), Modal Ke lrja (X2) dan Total Hutang (X3) 

b. Variabell Telrikat (delpe lnde lnt variablel) 

Variabell ini se lring dise lbut se lbagai variabell output, kritelria, 

konse lkue ln. Dalam bahasa indonelsia se lring dise lbut se lbagai variabe ll 

telrikat. Variabell te lrikat melrupakan variabe ll yang dipe lngaruhi atau yang 

melnjadi akibat, karelna adanya variabe ll be lbas.
17

 Dalam pelne llitian ini 

yang me lnjadi variabell de lpelnde ln adalah Laba Be lrsih (Y). 

2. Indikator Variabell 

Indikator Variabell adalah yang dipe lcahkan melnjadi katelgori- 

katelgori data yang harus dikumpulkan olelh pe lne lliti. Adapun indikator 

variabe ll dalam pelne llitian ini adalah: 

Tabel 1.2 

Indikator Variabel 

Variabell Indikator 

Pe lnjualan (X1) Pe lnjualan = Pelnjualan Kotor – (Re ltur 

Pe lnjualan + Potongan Pe lnjualan).
18

 

 

Modal Ke lrja (X2) Modal Ke lrja = Aktiva Lancar – Utang 

Lancar.
19

 

Total Hutang (X3) Hutang = Hutang Jangka Pe lndelk + 

Hutang Jangka Panjang.
20

 

                                                             
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 69. 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 69. 
18

 Hamil Syaifullah, Buku Praktis Akuntansi Biaya dan Keuangan (Jakarta Timur: Laskar Askara, 

2014), 152-153 
19

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 260 
20

 L.M, Samryn, Pengantar Akuntansi Mudah Membuat Jurnal Dengan Pendekatan Siklus 

Transaksi-Transakasi (Jakarta: Rajawali Pers,2011), 37 
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Laba Be lrsih (Y) Laba Be lrsih = (Pe lndapatan – Be lban – 
Pajak).

21
 

 

F. Definisi Operasional 

Pe lne llitian ini melnggunakan tiga variabe ll belbas dan satu variabell 

telrikat  dimana yang me lnjadi variabe ll be lbas adalah pelnjualan, modal kelrja, 

dan total hutang se ldangkan yang me lnjadi variabell telrikat adalah laba belrsih. 

De lfinisi opelrasional dalam pelne llitian ini adalah : 

1. Pe lnjualan (X1) 

Pe lnjualan adalah suatu kelgiatan yang ditunjukan untuk melncari 

pe lmbelli, melmpe lngaruhi, dan melmbelri peltunjuk agar pelmbelli dapat 

melnye lsuaikan ke lbutuhannya de lngan produksi yang ditawarkan se lrta 

melngadakan pe lrjanjian melnge lnai harga yang me lnguntungkan bagi ke ldua 

pihak.
22

  

2. Modal Ke lrja (X2) 

Modal kelrja adalah dana yang harus te lrse ldia untuk melmbiayai 

ke lgiatan opelrasi pelrusahaan selhari-hari. Modal kelrja ini melrupakan salah 

satu faktor pelnting dalam seltiap kelgiatan usaha. Modal ke lrja melrupakan 

faktor utama pelngge lrak ope lrasional pe lrusahaan. Pelnge llolaan dan 

pe lnggunaan modal kelrja yang e lfe lktif me lrupakan salah satu faktor yang 

dapat melnunjang pe lncapaian keluntungan yang optimal.  

 

                                                             
21

 Kasmir, Analisis laporan keuangan, Edisi 1, Cetakan 4 (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada), 303 
22

 Moekijat, Kamus Manajemen (Bandung: CV Mandar Maju,2000), 488. 
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3. Total Hutang (X3) 

Hutang adalah selmua kelwajiban keluangan pe lrusahaan kelpada 

pihak lain yang be llum telrpe lnuhi yang be lrasal dari pinjaman baik dari 

bank, lelmbaga keluangan, maupun delngan melnge lluarkan surat hutang, 

dimana hutang ini melrupakan sumbelr dana atau modal pelrusahaan yang 

be lrasal dari krelditor akibat transaksi yang dilakukan di masa lalu 

Hutang dike llompokan melnjadi dua yaitu hutang jangka pe lnde lk dan hutang 

jangka panjang.  

4. Laba be lrsih (Y) 

Laba Be lrsih me lrupakan laba yang te llah dikurangi biaya-biaya yang 

melrupakan be lban pelrusahaan dalam suatu pe lriodel te lrtelntu te lrmasuk pajak. 

Laba be lrsih yang be lrasal dari transaksi pe lndapatan, belban, ke luntungan 

dan kelrugian.
23

 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi pe lne llitian biasa diselbut juga se lbagai anggapan dasar atau 

postulat, yaitu se lbuah titik tolak pelmikiran yang ke lbe lnarannya dite lrima olelh 

pe lnelliti. Anggapan dasar harus dirumuska de lngan je llas se lbellum pe lnelliti. 

Anggapan dasar di samping be lrfungsi se lbagai dasar be lrpijak yang kukuh bagi 

masalah yang dite lliti juga untuk melmpelrtelgas variabe ll yang me lnjadi pusat 

pe lrhatian pelnellitian dan melrumuskan hipotelsis.
24

 

                                                             
23

 Kasmir, Analisis laporan keuangan, Edisi 1, Cetakan, 303. 
24

 Panitia Penyusun Buku Pedoman Karya Tulis Ilmiah IAIN Jember, “Pedoman Penulisan Karya 

Ilmiah”, (Jember: IAIN Jember Press, 2019), 41. 
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Asumsi pe lne llitian ini yaitu adanya pe lngaruh pelnjualan, modal kelrja, 

dan total hutang telrhadap laba belrsih pada pelrusahaan manufaktur sub selktor 

se lmeln yang te lrdaftr di Bursa E lfelk Indone lsia 

Gambar 2.2 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

  

 

    

 

 

 

 

          (X4) 

 

Sumbe lr : data diolah pelnelliti 

Ke lte lrangan: 

  : be lrpe lngaruh se lcara parsial 

  : be lrpe lngaruh se lcara simultan 

H. Hipotesis  

Hipote lsis me lrupakan jawaban se lmelntara telrhadap rumusan masalah 

pe lnellitian.
25

 

Be lrdasarkan tinjauan teloritis dan kelrangka pe lmikiran yang sudah 

diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan hipotelsis pe lne llitian selbagai belrikut: 

 

 

                                                             
25

  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung:Alfabeta, 2019), 99 

PENJUALAN 

(X1) 

 

MODAL KERJA 

(X2) 

TOTAL HUTANG 

(X3) 

LABA BERSIH 

(Y) 
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1. Pengaruh Penjualan Terhadap Laba Bersih 

Pelnjualan melrupakan puncak kelgiatan dalam selluruh kelgiatan 

pelrusahaan dalam usaha untuk melncapai targelt yang diinginkan. pelnjualan 

adalah sumbelr pelndapatan yang dipelrlukan melnutup ongkos-ongkos 

delngan harapan melndapatkan laba.
26

 

Tingginya tingkat pe lnjualan diselbabkan olelh harga yang 

ditawarkan kelpada konsumeln lelbih relndah dan pelmbelrian potongan harga 

bagi pe lmbellian tunai, dan apabila hal ini tidak diikuti delngan pe lnurunan 

harga pokok pelnjualan dan pelnghe lmatan biaya laba pelrusahaan akan 

melnurun.27 Pe lnellitian yang dilakukan Diana melnyatakan bahwa  pelnjualan 

tidak belrpelngaruh te lrhadap laba belrsih.28 Be lrbe lda de lngan pe lnellitian olelh 

Ne lvin Wijaya dan ve lronica melnge lmukakan dalam pelne llitiannya  bahwa 

pe lnjualan nelmiliki pelngaruh positif telrhadap laba belrsih.29 Be lrdasarkan 

ke ltelrkaitan diatas, maka hipotelsis yang diajukan adalah:    

Ho :Tidak te lrdapat pelngaruh yang signifikan antara pelnjualan selcara parsial 

telrhadap laba belrsih pada pelrusahaan selme ln yang te lrdaftar di BE lI.  

Ha :Te lrdapat pelngaruh yang signifikan antara pelnjualan selcara parsial  

telrhadap  laba belrsih pe lrusahaan selmeln yang te lrdaftar di BE lI. 

 

                                                             
26 Fandy Tjiptono dan Gregorius Chandra, Service, Quality Satisfaction (Jogjakarta: Andi Offset, 

2012), 310 
27

 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Bumi Aksara), 161 
28

 Diana , “Pengaruh Hutang, Modal Kerja, dan Penjualan Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan 

Sektor Food And Bevarage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada tahun 2014-2018,”,STIE 

Akuntansi dan Bisnis International  no 1(Juni 2021). 
29

 Nevin Wijaya, Veronika, Silvia Kosasih dan Feby Natalia, “Pengaruh Modal Kerja, Total 

Hutang, Tingkat Inflasi dan Penjualan Bersih Terhadap Laba Bersih,”, Jurnal Akuntansi Ekonomi 

no.1 (Februari 2021) 
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2. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Laba Bersih 

  Modal kelrja melrupakan modal yang digunakan untuk melmbiayai 

ke lgiatan opelrasional pelrusahaan, telrutama yang melmiliki jangka waktu 

pe lndelk. Se lbagai modal kelrja diartikan se lbagai selluruh aktiva lancar atau 

se ltellah dikurangi delngan utang lance lr.
30

 

  Modal ke lrja melrupakan invelstasi pe lrusahaan dalam jangka pe lndelk 

atau diselbut juga se lbagai aselt lancar. .31 Pe lne llitian yang dilakukan Nelvin 

Wijaya dan Ve lronika melnge lmukakan bahawa modal kelrja tidak  

be lrpelngaruh te lrhadap laba belrsih.32 Be lrbe lda delngan pe lne llitian olelh Pandan 

Maywulan Me lgawati dan Le lny Suzan me lnge lmukakan dalam pelne llitiannya 

bahwa modal kelrja melmiliki pelngaruh positif telrhadap laba belrsih.33 

Be lrdasarkan kelte lrkaitan  dari pelrnyataan  diatas dapat disimpulkan bahwa 

antara modal kelrja belrpe lngaruh te lrhadap laba yang dimana untuk 

melnambahkan laba yang tinggi pe lrusahaan harus melmpe lrhatikan modal 

ke lrja yang dimilikinya kare lna se lmakin tinggi modal ke lrja yang di miliki 

maka laba yang dihasilkan akan selmakin belsar, maka hipotelsis yang 

diajukan adalah: 

Ho :Tidak te lrdapat pelngaruh yang signifikan antara modal kelrja selcara 

parsial telrhadap laba belrsih pada pelrusahaan se lmeln yang te lrdaftar di BE lI. 

                                                             
30

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Perasda), 249 
31

 Hendra S. Raharja Putra, Manajemen Keuangan dan Akuntansi  (Jakarta: Selemba Empat, 

2009), 156 
32

 Nevin Wijaya, Veronika, Silvia Kosasih dan Feby Natalia, “Pengaruh Modal Kerja, Total 

Hutang, Tingkat Inflasi dan Penjualan Bersih Terhadap Laba Bersih,”, Jurnal Akuntansi Ekonomi 

no.1 (Februari 2021) 
33

 Pandan Maywulan Megawati, Leny Suzan dan Sri Saraswati, “Pengaruh Modal Kerja, Volume 

Penjualan, dan Total Hutang Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Sub 

Sektor BatuBara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021,” Jurnal Ekonomi no.1 

(2022) 
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Ha :Te lrdapat pelngaruh yang signifikan antara modal kelrja selcara parsial 

telrhadap  laba belrsih pe lrusahaan selmeln yang te lrdaftar di BE lI. 

3. Pengaruh Total Hutang Terhadap Laba Bersih  

 Liabilitiels atau hutang melrupakan kelwajiban yang dimiliki olelh 

pihak pelrusahaan yang be lrsumbe lr dari dana elkste lrnal baik yang be lrasal 

dari sumbelr pinjaman pelrbankan, lelasing, pe lnjualan obligasi dan 

se ljelnisnya.
34

 

 Be lbe lrapa ahli melnyatakan adanya hubungan antara hutang 

telrhadap laba pelrusahaan. Melnambah hutang jangka pe lnde lk maupun 

jangka panjang dan modal selndiri dimaksudkan untuk elkspansi,yaitu 

melmpe lrluas kelgiatan pelrusahaan,melmpelrluas kelgiatan produksi, 

melmpe lrluas kelgiatan pelmasaran delngan tujuan melmpelrolelh laba selbe lsar-

be lsarnya
35

. De lngan me lningkatnya ke lgiatan produksi dan pe lmasaran 

(e lkspansi) se lbagai akibat pelningkatan pe lmbellanjaan delngan hutang dan 

modal selndiri dapat melmpelrbelsar laba.  

Pe lne llitian melnge lnai pelngaruh total hutang telrhadap laba 

pe lrusahaan pelrnah dilakukan olelh Ani Zahra dan Rachma Zannati 

melnyatkan bahwa total hutang tidak belrpe lngaruh telrhadap lab belrsih.
36

 

Be lrbe lda delngan Dini Novianti dan Delvi Astriani Melnyatakan bahwa total 

                                                             
34

 Fahmi, Irham, Analisis Laporan Keuangan, 160 
35

 Nafarin, Penganggaran Perusahaan (Jakarta:Selemba Empat, 2007), 344 
36

 Ani Zahara dan Rachma, “Pengaruh Total Hutang, Modal Kerja, Dan Penjualan Terhadap Laba 

Bersih,” Jurnal Riset Manajemen, no. 2 (Juni 2018) 
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hutang me lmiliki pelngaruh positif telrhadap laba belrsih pe lrusahaan.
37

 Hal 

ini belrarti apabila total hutang pelrusahaan melningkat maka laba 

pe lrusahaan melningkat, maka hipotelsis yang diajukan adalah: 

Ho :Tidak telrdapat pelngaruh yang signifikan antara total hutang selcara 

parsial telrhadap laba belrsih pada pe lrusahaan selme ln yang te lrdaftar di 

BE lI. 

Ha :Te lrdapat pelngaruh yang signifikan antara total hutang se lcara parsial 

telrhadap  laba belrsih pe lrusahaan selmeln yang te lrdaftar di BE lI. 

4. Pengaruh Penjualan, Modal Kerja Dan Total Hutang Terhadap Laba 

Bersih 

 Penjualan adalah suatu usaha yang terpadu untuk mengembangkan 

rencana-rencana strategis yang diarahkan pada usaha pemuasan kebutuhan 

dan keinginan pembeli, guna mendapatkan penjualan yang menghasilkan 

laba.
38

 

 Tujuan manajemen modal kerja baagi perusahaan guna untuk 

memaksimalkan penggunaan aktiva lancer guna meningkatkaan penjualan 

dan laba.
39

 

 Menambah hutang jangka panjang maupun pendek dimaksudkan 

untuk ekspanasi, yaitu memperluas kegiatan perusahaan, memperluas 

kegiatan produksi, memperluas kegiatan pemasaran dengan tujuan 

                                                             
37

 Dini Novianti, Carolyn dan Devi Astriani, “Pengaruh Penjualan, Total Hutang, modal Kerja 

Terhadap Laba Bersih Pada Perusahan  Sub Sektor Makanan dan Minuman Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016-2020,” no.2 (September 2022) 
38

 Adisaputro, Marwan, Anggaran Perusahaan Buku 1 Edisi 2 (Yogyakarta: BP FE-Yogyakarta, 

2013), 60 
39

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 256 
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memperoleh laba sebesar-besarnya. Dengan peningkatan kegiatan 

produksi dan pemasaran(ekspansi) sebagai akibat peningkatan 

pembelanjaan dengan hutang dam modal sendiri dapat memperbesar 

laba.
40

 Motif ekpansi suatu  perusahaan didasarkan pada pertimbangan 

untuk memperbesar atau menstabilisir laba yang diperoleh 

 Penelitian mengenai pengaruh penjualan, modal kerja dan total 

hutang pernah dilakukan Ani Zahra dan Rachma Zannati mengemukakan 

dalam penelitiannya secara simultan  menunjukkan bahwa total hutang, 

modal kerja, dan penjualan berpengaruh signifikan terhadap  laba  bersih.
41

 

Berdasarkan keterkaitan yang dijelaskan diatas, maka hipotesis yang 

diajukan adalah:    

 Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penjualan, modal kerja 

dan total hutang secara simultan terhadap laba bersih pada perusahaan 

semen yang terdaftar di BEI. 

 Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara penjualan, modal kerja dan 

total hutang secara simultan terhadap  laba bersih perusahaan semen 

yang terdaftar di BEI. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang berisi tentang deskripsi alur 

pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab 
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penutup. Format penulisan sistematika pembahasan adalalah dalam bentuk 

deskriptif naratif, bukan seperti pada daftar isi.
42

 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab pendahuluan sebagi pembuka dari penelitian ini, berisi tentang  

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat  

penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi penelitan, 

hipotesis dan sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

 Bab kajian Pustaka merupakan bab kedua dalam penelitian. Membahas 

tentang penelitian terdahulu serta landasan teori yang mendasari penelitian, 

kerangka pikir dalam penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab metode penelitian membahas mengenai metode penelitian yang 

digunakan oleh peneliti yaitu berisi pendekatan dan jenis penelitian, populasi 

penelitian, sampel penelitian, teknik pengumpulan dan analisis data. 

BAB VI PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 Bab penyajian data dan analisis memaparkan tentang gambaran objek, 

penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis serta pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

 Bab penutup adalah bab terakhir dari penelitian ini, menjelaskan 

kesmpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran-saran
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Judul yang diangkat te lntu tidak lelpas dari pelne llitian telrdahulu selbagai 

landasan dalam melnyusun se lbuah ke lrangka te loreltis ataupun arah dari 

pe lnellitian ini. Pelne llitian selbellumnya diuraikan selbagai belrikut. 

1. Dini Novianti, Carolyn dan De lvi Astriani “Pelngaruh Pe lnjualan, Total 

Hutang, modal Kelrja Te lrhadap Laba Be lrsih Pada Pelrusahan  Sub Se lktor 

Makanan dan Minuman Di Bursa Elfe lk Indonelsia Tahun 2016-2020”. 

Se lptelmbe lr 2022. 

Jelnis Pe lne llitian ini melnggunakan me ltodel kuantitatif. Telknik 

pe lngumpulan sampell melnggunakan purposivel sampling yang dilakukan 

pada pelrusahaan Sub Se lktor Makanan dan Minuman Di Bursa E lfe lk 

Indone lsia Tahun 2016-2020. Telknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis relgre lsi linielr belrganda de lngan software l SPSS.  

Hasil pe lne llitian ini melnunjukan bahwa se lcara parsial Pelnjualan 

be lrpelngaruh positif sangat kuat telrhadap laba belrsih. Total Hutang 

be lrpelngaruh positif sangat kuat telrhadap laba belrsih dan Modal Kelrja 

be lrpelngaruh positif se ldang telrhadap laba belrsih. Se lrta hasil pelnellitian 

se lcara simultan melnunjukan bahwa pelnjualan,total hutang dan modal ke lrja 

be lrpelngaruh positif sangat kuat telrhadap laba belrsih.  

Pe lrsamaan pelnellitian ini delngan pe lne llitian yang dilakukan pe lnulis 

telrle ltak pada variabell belbas yaitu pelnjualan, modal kelrja dan total hutang 
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dan pada meltodel pe lne llitian yang digunakan sama-sama melnggunakan 

meltode l kuantitatif. Pelrbe ldaannya te lrleltak pada objelk pelnellitiannya pada 

pe lnellitian ini  objelk pe lne llitiannya pe lrusahan  sub se lktor makanan dan 

minuman di Bursa E lfelk Indone lsia se ldangkan pelne llitian yang ditelliti 

pe lnulis melnggunakan objelk pe lrusahaan manufaktur sub selktor selmeln. 

Se llain objelk pelne llitian yang be lrbe lda analisis datanya juga be lrbe lda. 

Pe lne llitian ini melnggunakan analisis re lgre lsi linie lr be lrganda se ldangkan 

pe lnulis melnggunakan analisis relgre lsi data panell dan melnggunakan alat uji 

E lvie lws. 

2. Pandan Maywulan Me lgawati, Le lny Suzan, Sri Saraswati “Pelngaruh Modal 

Ke lrja, Volumel Pelnjualan, dan Total Hutang Te lrhadap Laba Be lrsih Pada 

Pelrusahaan Se lktor Pe lrtambangan Sub Se lktor BatuBara yang Telrdaftar di 

Bursa E lfelk Indone lsia Tahun 2017-2021”. 2022. 

Pe lne llitian melnggunakan pe lnde lkatan  kuantitatif. Telknik 

pe lngumpulan sampell melnggunakan purposivel sampling yang dilakukan 

pada pelrusahaan Se lktor Pe lrtambangan Sub Se lktor BatuBara yang Te lrdaftar 

di Bursa E lfe lk Indone lsia Tahun 2017-2021. Te lknik analisis data 

melnggunakan analisis re lgre lsi linielr be lrganda melnggunakan software l 

E lvie lws. Hasil pe lne llitian ini melnunjukkan se lcara simultan variabell modal 

ke lrja, volumel pe ljualan, dan total hutang be lrpelngaruh te lrhadap laba belrsih. 

Se lcara parsial, modal kelrja dan volume l pelnjualan belrpelngaruh positif 

signifikan te lrhadap laba belrsih. Se ldangkan total hutang tidak be lrpelngaruh 

telrhadap laba belrsih.  
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Pe lrsamaan pelnellitian ini delngan pe lne llitian yang dilakukan pe lnulis 

telrle ltak pada variabell belbas yaitu modal kelrja dan pelnjualan dan pada 

meltode l pelne llitian yang digunakan sama-sama melnggunakan meltodel 

kuantitatif dan melnggunakan alat uji Elvie lws. Pe lrbe ldaannya te lrleltak pada 

objelk pe lne llitiannya pada pe lne llitian ini  obje lk pe lnellitiannya pe lrusahaan 

se lktor pelrtambangan sub se lktor batubara yang te lrdaftar di Bursa E lfelk 

Indone lsia se ldangkan pe lne llitian yang dite lliti pelnulis melnggunakan obje lk 

pe lrusahaan manufaktur sub se lktor selme ln. Se llain objelk pe lnellitia yang 

be lrbelda analisis datanya juga be lrbe lda. Pe lne llitian ini melnggunakan analisis 

re lgre lsi be lrganda se ldangkan pe lnulis me lnggunakan analisis re lgre lsi data 

panell. 

3. Rizka Nur Mawaddah Rangkuti “Pengaruh Modal Kerja dan Penjualan 

Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan Sub Sektor Food And Beverages 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019”. Oktober 

2021. 

Jelnis pe lnellitian ini me lnggunakan me ltode l pelne llitian kuantitaif. 

Populasi dari pelne llitian ini adalah pe lrusahaan Selktor Food And Be lvarage l 

Yang Te lrdaftar Di Bursa E lfe lk Indone lsia Pada tahun 2015-2019. Te lknik 

pe lngambilan sampell dalam pelnellitian ini adalah be lrdasarkan purposivel 

sampling. Telknik analisis data yang digunakan adalah analisis re lgre lsi 

linielr belrganda de lngan software l SPSS 20.0. Hasil uji pelne llitian ini 

melnunjukkan modal kerja tidak belrpe lngaruh telrhadap laba belrsih, 

se ldangkan penjualan belrpelngaruh positif signifikan te lrhadap laba belrsih. 
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Se lcara simulta modal kelrja dan pe lnjualan be lrpe lngaruh signifikan telrhadap 

laba belrsih.  

Pe lrsamaan pelnellitian ini de lngan pe lne llitian yang dilakukan pe lnulis 

telrle ltak pada variabell belbas yaitu modal kelrja dan penjualan dan pada 

meltode l pelne llitian yang digunakan sama-sama melnggunakan meltodel 

kuantitatif. Pelrbeldaannya te lrleltak pada objelk pe lne llitiannya pada pe lne llitian 

ini  objelk pelne llitiannya pe lrusahaan se lktor food and belvarage l yang 

telrdaftar di Bursa E lfelk Indone lsia se ldangkan pe lne llitian yang dite lliti 

pe lnulis melnggunakan objelk pe lrusahaan manufaktur sub se lktor selmeln. 

Se llain objelk pe lne llitia yang be lrbe lda analisis data nya juga be lrbe lda. 

Pe lne llitian ini melnggunakan analisis relgre lsi linielr belrganda se ldangkan 

pe lnulis melnggunakan analisis re lgre lsi data pane ll dan melnggunakan alat uji 

E lvie lws. 

4. Diana “Pelngaruh Hutang, Modal Kelrja, dan Pelnjualan Telrhadap Laba 

Belrsih Pada Pelrusahaan Se lktor Food And Belvaragel Yang Te lrdaftar Di 

Bursa E lfelk Indone lsia Pada tahun 2014-2018”. Juni 2021. 

Jelnis pe lnellitian ini melnggunakan meltode l pelne llitian kuantitaif. 

Populasi dari pelne llitian ini adalah pelrusahaan Selktor Food And Be lvarage l 

Yang Te lrdaftar Di Bursa E lfe lk Indone lsia Pada tahun 2014-2018. Te lknik 

pe lngambilan sampell dalam pelnellitian ini adalah belrdasarkan purposivel 

sampling. Telknik analisis data yang digunakan adalah analisis relgre lsi linielr 

be lrganda de lngan software l SPSS. Hasil uji pe lnellitian ini melnunjukkan 

hutang dan  pe lnjualan tidak belrpe lngaruh telrhadap laba belrsih, se ldangkan 
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modal kelrja belrpelngaruh positif signifikan telrhadap laba belrsih. Se lcara 

simultan hutang, modal kelrja dan pelnjualan belrpe lngaruh signifikan 

telrhadap laba belrsih. Hasil uji koe lfisieln de ltelrminasi melnunjukkan se lbe lsar 

81,3% dari variasi laba belrsih dapat dijellaskan olelh variabe ll belbas, sisanya 

18,7% dijellaskan olelh variabell lain misalnya biaya ope lrasional dan 

pe lrtumbuhan pelnjualan.  

Pe lrsamaan pelnellitian ini delngan pe lne llitian yang dilakukan pe lnulis 

telrle ltak pada variabell belbas yaitu pelnjualan, modal kelrja dan total hutang 

dan pada meltodel pe lne llitian yang digunakan sama-sama melnggunakan 

meltode l kuantitatif. Pelrbe ldaannya te lrleltak pada objelk pelnellitiannya pada 

pe lnellitian ini  objelk pe lne llitiannya pe lrusahaan selktor food and be lvarage l 

yang te lrdaftar di Bursa Elfe lk Indone lsia se ldangkan pe lnellitian yang dite lliti 

pe lnulis melnggunakan objelk pe lrusahaan manufaktur sub selktor selmeln. 

Se llain objelk pe lne llitia yang be lrbe lda analisis data nya juga be lrbe lda. 

Pe lne llitian ini melnggunakan analisis re lgre lsi linie lr be lrganda se ldangkan 

pe lnulis melnggunakan analisis relgre lsi data panell dan melnggunakan alat uji 

E lvie lws. 

5. Jelkso Ryan Pamungkas, Linawati dan Mar‟atus Solikah “Faktor-Faktor 

Yang Me lmpe lngaruhi Laba Belrsih Pada Pelrusahaan Manufaktur Sub 

se lktor Food And Belvelrage ls”. April 2021 

Pe lne llitian ini melnggunakan me ltodel pe lne llitian kuantitatif. Populasi 

dari pelne llitian ini adalah pelrusahaan manufaktur  sub selktor food and 

be lve lrage ls yang te lrdaftar di Bursa E lfe lk Indone lsia. Te lknik pe lngambilan 
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sampell adalah delngan purpusive l sumpling. Telknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis relgre lsi data panell  delngan melnggunakan 

software l STATA. Hasil pelne llitian ini me lnunjukkan bahwa selcara parsial 

pe lndapatan dan biaya ope lrasional belrpe lngaruh signifikan telrhadap laba 

be lrsih. Se lcara belrsama-sama pelndapatan dan biaya ope lrasional 

melmpe lngaruhi laba belrsih selbe lsar 19% dan sisanya se lbe lsar 81% 

dipelngaruhi ole lh variabell lain.  

Pe lrsamaan pelnellitian ini delngan pe lne llitian yang dilakukan pe lnulis 

telrle ltak pada meltodel pelne llitian yang digunakan sama-sama melnggunakan 

meltode l kuantitatif dan melnggunakan analisis relgre lsi data panell. 

Pe lrbe ldaannya te lrleltak pada objelk pe lne llitiannya pada pe lne llitian ini  objelk 

pe lnellitiannya pe lrusahaan manufaktur  sub se lktor food and belve lrage ls yang 

telrdaftar di Bursa E lfelk Indone lsia se ldangkan pelne llitian yang dite lliti pelnulis 

melnggunakan objelk pe lrusahaan manufaktur sub selktor selme ln sellain itu 

pe lrbeldaanya pada variabell belbasnya pe lne llitian ini melnggunakan variabell 

pe lndapatan dan biaya oprasional se ldangkan pelnulis me lnggunakan variabe ll 

pe lnjualan, modal kelrja dan total hutang. Se llain objelk pe lne llitian yang 

be lrbelda alat uji  pelne llitian juga be lrbe lda pelne llitian ini melnggunakan 

STATA se ldangkan pe lnulis melnggunakan alat uji Elvie lws. 

6. Ne lvin Wijaya, Ve lronika, Silvia Kosasih dan Fe lby Natalia mellakukan 

pe lnellitian yang be lrjudul “Pe lngaruh Modal Ke lrja, Total Hutang, Tingkat 

Inflasi dan Pelnjualan Belrsih Te lrhadap Laba Belrsih”. Fe lbruari 2021. 
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Pe lne llitian ini melnggunakan meltode l pelne llitian delskriptif  

kuantitatif. Pelnellitian ini melnggunakan sampell pe lrusahaan pelrdagangan 

ritell yang te lrdaftar di Bursa Elfe lk Indone lsia Pelrtukaran pelriodel 2015-2018. 

Telknik pe lngambilan data yang digunakan dalam pelne llitian ini adalah 

meltode l  purpose l  sampling. Me ltode l pe lngumpulan data melnggunakan data 

se lkunde lr dari laporan keluangan se ldangkan data modell analisisnya adalah 

re lgre lsi belrganda. Hasil pelne llitian uji F yaitu modal kelrja, total hutang, 

tingkat inflasi dan pelnjualan belrsih be lrpe lngaruh te lrhadap laba belrsih pada 

pe lrusahaan pelrdagangan e lce lran telrcatat di Bursa E lfe lk Indone lsia pada 

tahun 2015-2018. Selbagian modal kelrja tidak belrpe lngaruh pada laba 

be lrsih, selcara parsial total utang dan tingkat inflasi belrpe lngaruh nelgatif dan 

signifikan telrhadap nelt pelndapatan, se ldangkan pelnjualan belrsih 

be lrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap laba belrsih. Variabell belbas 

melmpe lngaruhi laba belrsih selbe lsar 31,3% dan sisanya 68,7% dipelngaruhi 

olelh variabell lain. Ke lsimpulan dari hasil pelngujian ini bahwa dari 4 

variabe ll yang diuji telrdapat 1 variabell yaitu modal kelrja yang tidak 

melmpe lngaruhi laba belrsih.      

Pe lrsamaan pelnellitian ini delngan pe lne llitian yang dilakukan pe lnulis 

telrle ltak pada variabell belbas yaitu modal ke lrja dan total hutang dan pada 

meltode l pelne llitian yang digunakan sama-sama melnggunakan meltodel 

kuantitatif. Pelrbeldaannya te lrle ltak pada objelk pe lne llitiannya pada pelne llitian 

ini objelk pelne llitiannya pe lrusahaan pelrdagangan rite ll yang te lrdaftar di 

Bursa E lfe lk Indone lsia se ldangkan pe lnellitian yang dite lliti pelnulis 
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melnggunakan obje lk pelrusahaan manufaktur sub se lktor selmeln. Se llain objelk 

pe lnellitian yang be lrbe lda analisis datanya juga be lrbe lda. Pelne llitian ini 

melnggunakan analisis relgre lsi linielr belrganda se ldangkan pe lnulis 

melnggunakan analisis relgre lsi data panell dan melnggunakan alat uji Elvie lws. 

7. E lndah Saripah dan Muhammad Nasim Harahap (2021) “Pelngaruh Biaya 

Oprasional Dan Pelnjualan Laba Belrsih Pelrusahaan Manufaktur Selktor 

Anelka Industri Yang Te lrcatat DI Bursa E lfe lk Indonelsia Tahun 2012-2018”.  

Juni 2021. 

Jelnis pelne llitian ini melnggunakan pe lndelkatan kuantitatif. Pelne llitian 

ini dilakukan pada pelrusahaan manufaktur selktor anelka industri yang 

telrcatat di Bursa E lfelk Indone lsia dari tahun 2012-2018. Me ltode l analisis 

dalam pelne llitian ini melnggunakan meltode l analisis relgre lsi linielr belrganda 

de lngan bantuan softwarel SPSS 21. Hasil dari pelngujian analisis relgre lsi 

melnunjukan biaya ope lrasional selcara parsial belrpe lngaruh ne lgatif dan 

signifikan telrhadap laba belrsih, pelnjualan selcara parsial belrpe lngaruh 

positif dan signifikan telrhadap laba belrsih se ldangkan se lcara simultan biaya 

ope lrasional dan pelnjualan belrpe lngaruh signifikan telrhadap laba belrsih.  

Pe lrsaman pelnellitian ini delngan pe lne llitian yang dilakukan pelnulis 

telrle ltak pada meltode l pelne llitian yang digunakan sama sama melnggunakan 

meltode l kuantitatif. Pelrbe ldaannya te lrleltak pada objelk pelnellitiannya pada 

pe lnellitian ini  objelk pelne llitiannya adalah pe lrusahaan manufaktur selktor 

anelka industri yang te lrcatat di Bursa E lfe lk Indone lsia se ldangkan pe lne llitian 

yang dite lliti pelnulis melnggunakan obje lk pe lrusahaan manufaktur sub se lktor 
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se lmeln se llain itu pelrbe ldaanya pada variabell belbasnya pe lnellitian ini 

melnggunakan variabe ll Biaya Oprasional dan pelnjualan seldangkan pelnulis 

melnggunakan variabe ll pelnjualan, modal kelrja dan total hutang. Se llain 

objelk pe lnellitian yang be lrbe lda analisis datanya juga be lrbelda. Pe lnellitian ini 

melnggunakan analisis relgre lsi be lrganda se ldangkan pe lnulis melnggunakan 

analisis relgre lsi data panell dan melnggunakan alat uji Elvie lws. 

8. Aprida Kristianti “Pe lngaruh Modal Ke lrja dan Pe lnjualan Telrhadap Laba 

Belrsih Pada Pe lrusahaan Otomotif Yang Te lrdaftar Di Bursa E lfe lk Indonelsia 

Tahun 2013-2017”. Januari 2021. 

Jelnis pe lnellitian ini melnggunakan pe lnde lkatan kuantitatif. Populasi 

dari pelne llitian ini adalah se lluruh pelrusahaan otomotif yang te lrdaftar di 

Bursa E lfe lk Indone lsia (BE lI) pe lriodel tahun 2014-2018. Telknik pelngambilan 

sampell adalah delngan purposive l sampling. Me ltode l analisis yang digunakan 

adalah meltode l relgre lsi linelar belrganda, hipotelsis parsial dan simultan selrta 

koe lfisieln delte lrminasi (R Squarel) melnggunakan software l SPSS. Hasil 

pe lnellitian ini melnyimpulkan bahwa variabell kodal kelrja dan pelnjualan 

be lrpelngaruh te lrhadap laba belrsih pelrusahaan selcara parsial, Hasil uji 

hipotelsis simultan melnunjukkan variabell Modal Ke lrja dan Pe lnjualan selcara 

be lrsama-sama belrpe lngaruh telrhadap laba be lrsih pelrusahaan, nilai koelfisie ln 

de ltelrminasi (R Squarel) se lbe lsar 0,903 hal ini melnunjukkan bahwa varian 

dari variabell belbas mampu melnjellaskan varian dari variabell telrikat selbe lsar 

90,3%, se ldangkan sisanya se lbelsar 9,7% dijellaskan variabell lain yang tidak 

ditelliti dalam pelne llitian ini.  
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Pe lrsamaan pelnellitian ini delngan pe lne llitian yang dilakukan pe lnulis 

telrle ltak pada variabell belbas yaitu modal kelrja dan pelnjualan dan pada 

meltode l pelne llitian yang digunakan sama-sama melnggunakan meltodel 

kuantitatif. Pelrbeldaannya te lrle ltak pada objelk pe lne llitiannya pada pelne llitian 

ini  objelk pelne llitiannya pe lrusahaan otomotif yang te lrdaftar di Bursa Elfe lk 

Indone lsia se ldangkan pe lne llitian yang dite lliti pelnulis melnggunakan obje lk 

pe lrusahaan manufaktur sub se lktor selme ln. Se llain objelk pe lnellitian yang 

be lrbelda analisis datanya juga be lrbe lda. Pe lne llitian ini melnggunakan analisis 

re lgre lsi be lrganda se ldangkan pe lnulis me lnggunakan analisis re lgre lsi data 

panell dan melnggunakan alat uji Elvie lws. 

9. Ahmad Muhajir “Pe lngaruh Modal Ke lrja, Pelrputaran Piutang, Pelrse ldiaan 

Pelnjualan Te lrhadap Laba Be lrsih Be lrsih Pada Pelrusahaan Se lktor Industri 

Barang Konsumsi yang telrdaftar di Bursa E lfelk Indonelsia2015-2017”. 

April 2020. 

Jelnis pe lne llitian ini melnggunakan me ltodel kuantitatif. Telknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis re lgre lsi linielr be lrganda de lngan 

software l SPSS 2.0. Hasil pe lne llitian ini me lnunjukkan bahwa selcara parsial 

variabe ll modal kelrja belrpe lngaruh ne lgatif tidak signifikan telrhadap laba 

be lrsih, se lcara parsial pelrputaran piutang be lrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap laba belrsih, se lcara parsial pelrse ldiaan belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap laba belrsih, se lcara parsial pelnjualan belrpe lngaruh 

positif dan signifikan telrhadap laba belrsih. Se ldangkan se lcara simultan baik 
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modal kelrja, pelrputaran piutang, pelrse ldiaan dan pelnjualan belrpelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap laba belrsih.  

Pe lrsamaan pelnellitian ini delngan pe lne llitian yang dilakukan pelnulis 

telrle ltak pada variabell be lbas yaitu modal ke lrja dan pada meltodel pe lne llitian 

yang digunakan sama-sama melnggunakan meltodel kuantitatif. Pelrbeldaannya 

telrle ltak pada objelk pe lne llitiannya pada pe lnellitian ini  obje lk pe lnellitiannya 

pada pelrusahaan selktor industri barang konsumsi yang te lrdaftar di Bursa 

E lfelk Indone lsia se ldangkan pe lne llitian yang dite lliti pelnulis me lnggunakan 

objelk pe lrusahaan manufaktur sub se lktor se lmeln. Se llain objelk pe lne llitian 

yang be lrbe lda analisis datanya juga be lrbe lda. Pe lnellitian ini melnggunakan 

analisis relgre lsi be lrganda se ldangkan pe lnulis melnggunakan analisis re lgre lsi 

data panell dan melnggunakan alat uji Elvie lws 

10. Ani Zahra dan Rachma Zannati “Pelngaruh Total Hutang, Modal Ke lrja, 

Dan Pe lnjualan Te lrhadap Laba Be lrsih Pada Pe lrusahaaan Sub Se lktor Batu 

Bara Yang Te lrdaftar Di Bursa E lfe lk Indone lsia”. Juni 2018. 

Jelnis pelne llitian ini melnggunakan me ltodel kuantitatif. Pelne llitian ini 

melnggunakan sampe ll pelrusahaan yang be lrge lrak di bidang sub se lktor batu 

bara yang te lrdaftar di Bursa E lfe lk Indone lsia pelriodel 2013-2017. Te lknik 

pe lngambilan data yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah meltodel  

purpose l  sampling,  yaitu  be lrdasarkan  kritelria  yang dite lntukan. Telknik 

analisis data melnggunakan meltodel analisis relgre lsi  linelar  belrganda  

de lngan  softwarel  analysis  E lvie lws  8.0. Hasil pe lnellitian ini melnunjukan 

bahwa  Uji  F (simultan) dalam  pelne llitian ini melnunjukkan bahwa total 
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hutang, modal ke lrja, dan  pe lnjualan be lrpe lngaruh    signifikan  te lrhadap  

laba  belrsih. Uji  T (partial)  dalam  pe lne llitian  ini  melnunjukkan  bahwa  

total hutang  dan pe lnjualan  tidak belrpe lngaruh  signifikan te lrhadap laba  

be lrsih,  se ldangkan    modal  ke lrja  be lrpe lngaruh  signifikan te lrhadap nilai 

pe lrusahaan.  

Pe lrsamaan pelnellitian ini delngan pe lne llitian yang dilakukan pe lnulis 

telrle ltak pada variabell belbas yaitu pelnjualan, modal kelrja dan total hutang 

dan pada meltodel pe lne llitian yang digunakan sama-sama melnggunakan 

meltode l kuantitatif. Pelrbe ldaannya te lrleltak pada objelk pelnellitiannya pada 

pe lnellitian ini  objelk pe lnellitiannya pe lrusahaaan sub selktor batu bara yang 

telrdaftar di Bursa E lfelk Indone lsia se ldangkan pelne llitian yang dite lliti pelnulis 

melnggunakan obje lk pelrusahaan manufaktur sub se lktor selmeln. Se llain objelk 

pe lnellitian yang be lrbe lda analisis datanya juga be lrbe lda. Pelne llitian ini 

melnggunakan analisis relgre lsi linielr belrganda se ldangkan pe lnulis 

melnggunakan analisis relgre lsi data panell dan melnggunakan alat uji Elvie lws.  

Tabel 2.1 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Pe lne lliti 

Judul Pelne llitian Pe lrsamaan Pe lrbe ldaan 

1 Dini 

Novianti, 

Carolyn dan 

De lvi 

Astriani  

2022 

Pe lngaruh 

Pe lnjualan, Total 

Hutang, modal 

Ke lrja Telrhadap 

Laba Be lrsih Pada 

Pe lrusahan  Sub 

Se lktor Makanan 

dan Minuman Di 

Bursa E lfe lk 

Indone lsia Tahun 

2016-2020 

a. Variabell 

indelpe lnde ln: 

Modal ke lrja, 

Total hutang 

b.   Variabell 

de lpelnde ln : 

Laba Be lrsih 

c. Me ltodel 

kuantitatif 

a. Analisis  data: 

re lgre lsi data 

panell 
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No Nama 

Pe lne lliti 

Judul Pelne llitian Pe lrsamaan Pe lrbe ldaan 

2 Pandan 

Maywulan 

Me lgawati, 

Le lny Suzan, 

Sri 2022 

Pe lngaruh Modal 

Ke lrja, Volume l 

Pe lnjualan, dan 

Total Hutang 

Telrhadap Laba 

Be lrsih Pada 

Pe lrusahaan Selktor 

Pe lrtambangan Sub 

Se lktor BatuBara 

yang Te lrdaftar di 

Bursa E lfe lk 

Indone lsia Tahun 

2017-2021 

a. Variabell 

indelpe lnde ln: 

pe lnjualan, 

Modal kelrja, 

dan Total 

hutang 

b. Variabell 

de lpelnde ln : Laba 

Be lrsih 

c. Me ltodel 

kuantitatif 

d. Alat uji: E lvie lws 

a. Analisis  data: 

re lgre lsi data 

panell 

3 Rizki Nur 

Mawaddah 

Rangkuti 

2021 

Pengaruh modal 

kerja dan penjualan 

terhadap laba 

bersih pada 

Perusahaan Selktor 

Food And 

Be lvarage l Yang 

Telrdaftar Di Bursa 

E lfelk Indone lsia 

Pada tahun 2014-

2018 

a. Variabel 

independen: 

modal kerja, 

penjualan 

b. Variabel 

dependen: Laba 

Bersih 

c. Metode 

kuantitatif 

a. Analisis data 

regresi data 

panel 

 

4 Diana 2021 Pe lngaruh Hutang, 

Modal Ke lrja, Dan 

Pe lnjualan 

Telrhadap Laba 

Be lrsih Pada 

Perusahaan Selktor 

Food And 

Be lvarage l Yang 

Telrdaftar Di Bursa 

E lfelk Indone lsia 

Pada tahun 2014-

2018 

a. Variabell 

indelpe lnde ln: 

Modal kelrja, 

Total hutang 

b. Variabell 

de lpelnde ln : Laba 

Be lrsih 

c. Me ltodel 

kuantitatif 

a. Analisis data: 

re lgre lsi data 

panell 

 

5 Jelkso Ryan 

Pamungkas, 

Linawati 

dan 

Mar‟atus 

Solikah 

2021 

Faktor-Faktor 

Yang 

Me lmpelngaruhi 

Laba Be lrsih Pada 

Pe lrusahaan 

Manufaktur Sub 

se lktor Food And 

Be lve lrage ls 

a. Variabell 

de lpelnde ln : Laba 

Be lrsih 

b. Me ltodel 

kuantitatif 

c.  

a. Analisis data: 

re lgre lsi data 

panell 
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No Nama 

Pe lne lliti 

Judul Pelne llitian Pe lrsamaan Pe lrbe ldaan 

6 Ne lvin  

Wijaya, 

Ve lronika, 

Silvia 

Kosasih dan 

Fe lby Natalia 

2021 

Pe lngaruh Modal 

Ke lrja, Total 

Hutang, Tingkat 

Inflasi dan 

Pe lnjualan Be lrsih 

Telrhadap Laba 

Be lrsih 

a. Variabell 

indelpe lnde ln: 

Modal kelrja, 

Total hutang 

b. Variabell 

de lpelnde ln : Laba 

Be lrsih 

c. Me ltodel 

kuantitatif 

 

a. Analisis data: 

Re lgre lsi data 

panell 

7 E lndah 

Saripah dan 

Muhammad 

Nasim 

Harahap 

2021 

Pe lngaruh Biaya 

Oprasional Dan 

Pe lnjualan Laba 

Be lrsih Pe lrusahaan 

Manufaktur Selktor 

Ane lka Industri 

Yang Te lrcatat DI 

Bursa E lfe lk 

Indone lsia Tahun 

2012-2018 

a. Variabell 

indelpe lnde ln: 

Pe lnjualan   

b. Variabell 

de lpelnde ln : Laba 

Be lrsih 

c. Me ltodel 

kuantitatif 

a. Analisis data: 

Re lgre lsi data 

panell  

8 Aprida 

Kristianti 

2021 

Be lrsih Pe lrusahaan 

Manu Pe lngaruh 

Modal Ke lrja dan 

Pe lnjualan 

Telrhadap Laba 

Be lrsih Pada 

Pe lrusahaan 

Otomotif Yang 

Telrdaftar Di Bursa 

E lfelk Indone lsia 

Tahun 2013-2017 

a. Variabell 

indelpe lnde ln: 

Modal kelrja, 

pe lnjualan    

b. Variabell 

de lpelnde ln : Laba 

Be lrsih 

c. Me ltodel 

kuantitatif 

a. Analisis data: 

Re lgre lsi data 

panell 

9 Ahmad 

Muhajir 

2020 

Pe lngaruh Modal 

Ke lrja, Pe lrputaran 

Piutang, 

Pe lrse ldiaan 

Pe lnjualan 

Telrhadap Laba 

Be lrsih Be lrsih Pada 

Pe lrusahaan Selktor 

Industri Barang 

Konsumsi yang 

telrdaftar di Bursa 

E lfelk Indone lsia 

2015-2017 

a. Variabell: Modal 

ke lrja 

b. Variabell 

de lpelnde ln : Laba 

Be lrsih 

c. Me ltodel 

kuantitatif 

d. Analisis 

data:Re lgre lsi 

data pelnell 

e. Alat uji: E lvie lws 

a. Analisis data: 

Re lgre lsi data 

panell 
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No Nama 

Pe lne lliti 

Judul Pelne llitian Pe lrsamaan Pe lrbe ldaan 

10 Ani Zahra 

dan Rachma 

Zannati 

2018 

Pe lngaruh Total 

Hutang, Modal 

Ke lrja, Dan 

Pe lnjualan 

Telrhadap Laba 

Be lrsih Pada 

Pe lrusahaaan Sub 

Se lktor Batu Bara 

Yang Te lrdaftar Di 

Bursa E lfe lk 

Indone lsia 

a. Variabell 

indelpe lnde ln: 

pe lnjualan, 

modal kelrja dan 

total hutang 

b. Variabell 

de lpelnde ln : Laba 

Be lrsih 

c. Me ltodel 

kuantitatif 

a. alat uji: E lvie lws 

a. Analisis data: 

Re lgre lsi data 

panell 

Sumbe lr: Be lbe lrapa pelne llitian telrdahulu, data diolah 

B. Kajian Teori 

1. Signalling Thelory 

Signalling Thelory melnyatalan bahwa pihak elkse lkutif pelrusahaan 

yang me lmiliki informasi lelbih baik melnge lnai pe lrusahaannya akan 

telrdorong untuk me lnyampaikan informasi telrse lbut kelpada calon invelstor 

agar harga saham pelrusahaannya me lningkat.
43

 

Signalling thelory didasarkan pada asumsi bahwa informasi yang 

ditelrima olelh masing-masing pihak tidak sama. Delngan kata lain, telori 

sinyal be lrkaitan delngan asime ltri informasi. Signalling thelory 

melnge lmukakan adanya asime ltri informasi antara manajelmeln pe lrusahaan 

de lngan pihak-pihak yang be lrke lpe lntingan telrhadap informasi telrse lbut. 

Untuk itu, manajelr harus me lnye ldiakan informasi kelpada pihak yang 

be lrkelpe lntingan dalam pelngungkapan laporan keluangan.  

                                                             
43

 Ross, S, The Determinant of Financial Structure: The Incentive Signaling Approach, 

BellJournal of Economics, 23 
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Signaling thelory melnjellaskan melngapa pe lrusahaan melmpunyai 

inisiatif dan dorongan untuk me lmbelrikan informasi kelpada pihak 

e lkstelrnal. Signaling thelory melnjellaskan alasan pelrusahaan melnyajikan 

informasi untuk pasar modal. Signaling thelory melnelkankan pelntingnya 

informasi yang dike llurkan olelh pelrusahaan telrhadap kelputusan pihak di 

luar pelrusahaan informasi ini pelnting karelna informasi pada dasarnya 

melnyajikan keltelrangan, catatan atau gambaran baik untuk keladaan masa 

lalu, saat ini maupun keladaan yang akan datang bagi ke llangsungan hidup 

pe lrusahaan dan bagaimana pasar elfelknya. Inve lstor melmelrlukan informasi 

yang re lle lvan, akurat dan telpat waktu untuk melnganalisis pasar dan 

informasi yang digunakan se lbagai pe lngambilan kelputusan inve lntasi.
44

 

Signaling thelory melnyarankan bagaimana selharusnya se lbuah 

pe lrusahaan melmbelrikan sinyal ke lpada pelngguna laporan keluangan. Sinyal 

ini datang dalam belntuk informasi telntang apa yang te llah dilakukan 

manajelme ln untuk melmelnuhi ke linginan pelmilik. Sinyal telrse lbut dapat 

be lrupa promosi atau informasi lain yang melnunjukkan bahwa pe lrusahaan 

telrse lbut lelbih baik dari yang lain. Informasi yang dite lrima invelstor 

telrle lbih dahulu diubah melnjadi sinyal baik atau sinyal buruk. Jika laba 

yang dilaporkan pelrusahaan melningkat, informasi telrse lbut dapat dianggap 

se lbagai sinyal yang baik karelna melnunjukkan keladaan pelrusahaan yang 

baik. Se lbaliknya, jika laba yang dilaporkan melnurun, bisnis be lrada dalam 

kondisi buruk yang se lharusnya dianggap se lbagai pelrtanda buruk. 

                                                             
44

 Wolk, H.I, Dodd, J.L. and Rozycki, J.J, (Accounting Theory,” Conceptual Issues in a political 

and economic environement, Vol.7  
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2. Laba  

a. Pe lnge lrtian Laba 

Laba me lrupakan suatu indikator pelnting dari selbuah laporan 

ke luangan yang me lmiliki belrbagai ke lgunaan. laba pada umumnya 

dipakai selbagai suatu dasar pelngambilan kelputusan invelstasi, dan 

dipreldiksi untuk melramalkan laba yang akan datang. Walaupun tidak 

se lmua pelrusahaan melnjadikan profit selbagai tujuan utamanya te ltapi 

dalam melmpe lrtahankan usahanya me lme lrlukan laba. Olelh karelna itu, 

jumlah laba yang dihasilkan dapat dipakai selbagai salah satu alat ukur 

e lfelktivitas pe lrusahaan karelna laba me lrupakan keluntungan yang 

ditelrima pelrusahaan karelna pelrusahaan tellah mellakukan pelngorbanan 

untuk kelpe lntingan pihak lain. 

Laba (gain) adalah kelnaikan modal (aktiva belrsih) yang be lrasal 

dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang te lrjadi dari suatu 

badan usaha, dan dari selmua transaksi atas keljadian lain yang 

melmpe lngaruhi badan usaha se llama satu pe lriodel ke lcuali yang timbul 

dari pelndapatan (relve lnuel) atau inve lsasi dari pelmilik.
45

  Laba 

melrupakan hasil aktivitas opelrasi yang me lngukur pe lrubahan kelkayaan 

pe lmelgang saham sellama satu pelriodel dan melncelrminkan kelmampuan 

pe lrusahaan melnghasilkan ke luntungan (e lstimasi laba masa delpan).
46

 

Laba usaha adalah laba yang dipe lrole lh selmatamata dari 

ke lgiatan utama pelrusahaan. Laba atau rugi yang dapat dike ltahui 

                                                             
45

 Baridwan,Zaki, Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode (Yogyakarta: YKPN, 

2009), 3 
46

 Hani, Syafrida, Teknik Analisis Laporan Keuangan (Medan: UMSU PRESS, 2015), 79 



 

 

37 

apabila pelrusahaan tellah melnghe lntikan kelgiatannya yang te llah 

dilikuidasikan.
47

 Dari pelnge lrtian diatas dapat disimpulkan “laba 

adalah hasil pelngurangan pe lndapatan dan belban-be lban. Jika 

pe lndapatan tinggi dan biaya re lndah maka pelrusahaan akan 

melmpe lrolelh keluntungan. pe lndapatan maupun belban dicatat atas dasar 

akrual, yaitu pada saat telrjadinya, tidak pe lduli apakah sudah ada kas 

yang dihasilkan atau dikelluarkan olelh pe lrusahaan. Pada kelnyataannya, 

laba yang tinggi akibat pelnjualan yang baik be llum me lnjamin 

pe lnelrimaan yang baik juga pada pe lrusahaan.  

b. Jelnis-je lnis Laba  

1) Laba kotor dapat diartikan selbagai be lrikut: “laba kotor artinya 

laba yang dipe lrole lh se lbe llum dikurangi biaya biaya yang me lnjadi 

be lban pelrusahaan. Artinya laba ke lse lluruhan yang pe lrtama kali 

pe lrusahaan pelrole lh.
48

 

2) Laba ope lrasional dapat diartikan selbagai be lrikut laba opelrasional 

melrupakan hasil dari aktivita-aktivitas yang te lrmasuk re lncana 

pe lrusahaan kelcuali ada pelrubahan-pe lrubahan belsar dalam 

pe lrelkonomian dapat diharapkan akn telrcapainya se ltiap tahun.
49

 

Laba ope lrasional melrupakan hasil dari aktivitas-aktivitas yang 

telrmasuk re lncana pelrusahaan kelcuali ada pe lrubahan-pelrubahan 

                                                             
47

 SR, Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar (Jakarta: Selemba Empat,2009), 227 
48

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Grafindo Persada,2012), 303 
49

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 303 
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be lsar dalam pelrelkonomian, dapat diharapkan akan telrcapai seltiap 

tahun.
50

 

Laba yang dipe lrolelh pelrusahaan belrbelda-be lda selsuai urutan 

dan jelnisnya. Untuk me lmudahkan manajelmeln dalam melne lntukan laba 

apakah yang dihasilkan olelh pe lrusahaan. Laba yang dihasilkan olelh 

pe lrusahaan akan telrle lbih dahulu:  

1) Laba kotor atas pe lnjualan melrupakan sellisih dari pelnjualan belrsih 

dan harga pokok pe lnjualan, laba ini dinamakan laba kotor hasil 

pe lnjualan belrsih bellum dikurangi belban opelrasi lainnya untuk 

pe lriodel telrtelntu.  

2) Laba be lrsih ope lrasi pe lrusahaan yaitu laba kotor yang dikurangi 

yaitu de lngan se ljumlah, biaya administrasi dan umum.  

3) Laba be lrsih se lbellum potongan Pajak Me lrupakan pelndapatan 

pe lrusahaan selcara kelse lluruhan se lbellum potongan pajak pelrse lroan, 

yaitu pelrolelhan apabila laba opelrasi dikurangi atau ditambah 

de lngan se llisih pelndapatan dan biaya-biaya lainnya.  

4) Laba kotor se ltellah potongan pajak Yaitu laba belrsih se lte llah 

ditambah atau dikurangi de lngan pe lndapat de lngan pajak pelrse lroan 

c. Unsur dan ke lgunaan laba  

Laba dalam suatu pelrusahaan harus dike ltahui jumlahnya, hal 

ini dianggap sangat pe lnting karelna laba melrupakan informasi pelnting 

dalam suatu laporan keluangan.  

                                                             
50

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 303 
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Unsur-unsur laba adalah selbagai be lrikut 

1) Pe lndapatan arus masuk atau pelningkatan lainnya dalam aktiva 

e lntitas atau pellunasan kelwajibannya (atau kombinasi kelduanya) 

se llama satu pelriodel yang be lrasal dari pelnye lrahan atau pelmbuatan 

barang pe lnye lrahan jasa. 

2) Biaya aliran kelluar atau pelmakaian lain aktiva atau timbulnya 

utang (kombinasi kelduanya) se llama satu pe lriodel yang be lrasal dari 

pe lnye lrahan atau pelmbuatan barang pe lnye lrahan jasa, atau dari 

pe llaksanaa kelgiatan lain yang me lrupakan ke lgiatan utama badan 

usaha. 

3) Pe lnghasilan se llisih dari pelnghasilan-pe lngahasilan selsudah 

dikurangi biaya-biaya, bila pe lndapatan lelbih ke lcil dari biaya 

se llisihnya se lring dise lbut rugi . 

4) Ke luntungan ke lnaikan aktiva (modal be lrsih) yang be lrasa dari 

transaksi sampingan atau transaksi yang jaran telrjadi dari suatu 

badan usaha dan dari selmua yang jaran telrjadi dari suatu badan 

usaha dan dari selmua transaksi atau keljadian lain yang 

melmpe lngaruhi badan usaha se llama satu, ke lcuali yang timbul dari 

pe lnjualan aktiva teltap. 

5) Rugi pe lnurunanan modal (aktiva belrsih) dari transaksi samping 

atau transaksi atau keljadian lain yang me lmpelngaruhi badan usaha 

se llama satu pelriodel, ke lcuali yang timbul dari biaya atau distribusi 

pe lmilik contohnya adalah rugi pelnjualan surat belrharga. 
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6) Harga Pe lrole lhan Jumlah uang yang dike lluarkan atau utang yang 

timbul untuk pelrolelhan barang atau jasa. Jumlah ini pada saat 

telrjadinya transaksi akan dicatat selbagai aktivasi. Misanya 

pe lmbellian melin dan pelmbayaran uang muka se lwa.
51

 

d. Fakor-faktor yang me lmpelngaruhi laba  

Biaya Biaya yang timbul dari pelrolelhan atau melngolah suatu 

produk atau jasa akan melmpe lngaruhi harga jual produk yang 

be lrsangkutan. Harga jual harga jual produk atau jasa akan 

melmpe lngaruhi belsarnya volume l pelnjualan produk atau jasa yang 

be lrsangkutan
52

.  

Dua faktor yang me lmpe lngaruhi laba adalah pelndapatan dan 

be lban.  Pelrusahaan melmprolelh laba jika pelndapatan yang diprole lh 

lelbih belsar dari biaya. Se lbagai upaya untuk melnghasilkan dan 

melningkatkan laba, dapat diupayakan de lngan be lrupaya untuk 

melnghasilkan pe lndapatan mellelbihi biaya.
53

 Faktor utama yang 

melmpe lngaruhi belsar ke lcinya laba adalah pelndapatan. Seltiap 

pe lrusahaan tidak hanya be lrpatokan pada kelmampuan pelrusahaan 

untuk melnghasilkan pelndapatan yang tinggi, te ltapi juga harus 

difokuskan pelnge lndalian telrhadap belban. Untuk itu pelrusahaan 

diwajibkan untuk mellakukan pelnge lfisielnsian telrhadap belban 

ope lrasionalnya. Pe lrusahaan dianggap baik apabila pelndapatannya 
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 Bridwan, Zaki, Intermeadit Accounting (Yogyakarta: BPFE, 2014), 29 
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 Mulyadi, Auditing (Jakarta: Selemba Empat, 2002), 513 
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tinggi, pe lrusahaan juga melngifisie lnsikan be lban yang dike lluarkan 

se lhingga laba diprolelh akan lelbih optimal juga. 

3. Pe lnjualan  

a. Pe lnge lrtian Pe lnjualan 

Salel (Pe lnjualan) melrupakan pelne lrimaan yang dipe lrole lh dari 

pe lngiriman barang dagangan atau dari pe lnye lrahan pellayanan dalam 

bursa se lbagai bahan pelrtimbangan. Di sisi lain pelnjualan melrupakan 

pe lnghasilan utama dari pelrusahaan dagang, pe lrusahaan jasa, ataupun 

pe lrusahaan industri belrupa hasil pelnjualan barang atau jasa ke lpada 

pe lmbelli, langganan pe lnye lwa, dan pelmakai jasa lainnya. Pe lnjualan 

kotor dilihat selbagai gross sale ls dan pe lnjualan belrsih dilihat selbagai 

ne lt salels. Suatu pelnjualan dikatakan belrhasil jika harga jual barang 

adalah lelbih tinggi dibandingkan harga produksi, atau harga belli bagi 

pe lrushaan dagang.
54

 

Pe lnjualan adalah jumlah omzelt barang atau jasa yang dijual, 

baik dalam unit ataupun dalam rupiah.
55

 Se ltiap pelrusahaan akan 

be lrusaha melningkatkan omzelt pelnjualannya, se lhingga akan 

melndapatkan laba pelnjualan selmaksimal mungkin.  

Pe lnjualan melrupakan fungsi yang paling pe lnting dalam 

pe lmasaran karelna melnjadi tulang punggung ke lgiatan untuk melncapai 

pasar yang dituju. Fungsi pe lnjualan melrupakan sumbelr pe lndapatan 

yang dipe lrlukan untuk melnutup ongkos-ongkos de lngan harapan bisa 
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 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2015), 99 
55
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melndapatkan laba. Jika barang-barang itu diproduksi atau dibelli untuk 

dijual, maka harus diusahakan seljauh mungkin agar barang telrse lbut 

dapat telrjual. Olelh kare lna itu pelrlu adanya belrbagai macam cara untuk 

melmajukan pelnjualan, selpe lrti pelriklanan, pe lragaan, dan selbagainya.
56

  

Apabila pe lnjualan melningkat, ke lmungkinan belsar laba akan 

melningkat pula, be lgitu juga de lngan se lbaliknya apabila pelnjualan 

melnurun, maka laba kelmungkinan akan relndah.
57

 

b. Faktor-faktor yang Me lmpe lngaruhi Pe lnjualan 

1) Harga jual Harga jual adalah harga pelrsatuan atau unit atau pelr 

kilogram atau lainnya produk yang dijual di pasaran. Pelnye lbab 

be lrubahnya harga jual adalah pelrubahan nilai harga jual pelr satuan. 

Dalam kondisi telrtelntu, harga jual dapat naik, teltapi dapat pula 

turun. Pelrubahan inilah yang me lnjadi pe lnye lbab pelrubahan laba 

be lrsih dari waktu kel waktu.  

2) Jumlah barang yang dijual Jumlah barang yang dijual adalah 

banyak kuantitas atau jumlah barang (volume l) yang dijual dalam 

suatu pelriodel. Sudah pasti jika barang yang dijual delngan kuantitas 

yang le lbih banyak, juga akan me lmpelngaruhi pe lningkatan laba 

be lrsih. Delmikian juga se lbaliknya apabila kuantitas barang yang 

dijual seldikit, telntu ke lmungkinan akan telrjadi pelnurunan 

pe lnjualan.
58
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4.  Modal Ke lrja 

a. Pe lnge lrtian Modal Ke lrja 

Modal ke lrja adalah kellelbihan aktiva lancar telrhadap utang 

jangka pelnde lk. Ke lle lbihan ini diselbut modal kelrja belrsih (nelt working 

capital). Ke llelbihan ini melrupakan jumlah aktiva lancar yang be lrasal 

dari utang jangka panjang dan modal se lndiri. Delfinisi ini belrsifat 

kualitatif karelna melnunjukkan kelmungkinan telrse ldianya aktiva 

lancar yang le lbih be lsar dari pada utang jangka pe lnde lk dan 

melnunjukkan tingkat kelamanan bagi kre lditur jangka pelnde lk se lrta 

melnjamin kellangsungan usaha di masa me lndatang.
59

 

Modal kelrja diartikan selbagai inve lstasi yang ditanamkan 

dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pe lndelk, se lpelrti kas, bank, 

surat-surat be lrharga, piutang dan aktiva lancar lainnya.
60

 

b. Konse lp Modal Ke lrja 

Modal ke lrja selcara melndalam telrkandung dalam konse lp 

modal kelrja yang dibagi me lnjadi tiga macam, yaitu : 

1) Konse lp kuantitatif  

2) Konse lp kualitatif  

3) Konse lp fungsional 

Be lrdasarkan uraian diatas, dapat dijellaskan bahwa konse lp 

modal kelrja adalah selbagai be lrikut :  
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1) Konse lp kuantitatif Konse lp kuantitatif melnye lbutkan bahwa modal 

ke lrja melrupakan selluruh aktiva lancar. Dalam konselp ini yaitu 

bagaimana melncukupi kelbutuhan dana untuk melmbiayai ope lrasi 

pe lrusahaan jangka pelnde lk. Konse lp ini se lring dise lbut delngan 

modal kelrja kotor gross working capital.  

2) Konse lp Kualitatif Konse lp ini melrupakan konselp yang 

melnitikbelratkan kelpada kualitas modal ke lrja, konselp kualitatif 

dilihat dari sellisih jumlah aktiva lancar de lngan ke lwajiban lancar. 

Konse lp ini selring dise lbut delngan modal kelrja belrsih atau nelt 

working capital. Ke luntungannya yaitu telrlihatnya tingkat 

likuiditas pelrusahaan. Aktiva lancar yang le lbih belsar dari 

ke lwajiban lancar melnunjukkan kelpe lrcayaan para krelditor kelpada 

pihak pelrusahaan selhingga ke llangsungan opelrasi pelrusahaan 

akan lelbih telrjamin delngan dana pinjaman dari krelditor.  

3) Konse lp Fungsional Konse lp ini me lnelkankan kelpada fungsi dana 

yang dimiliki pelrusahaan dalam melmpe lrolelh laba. Artinya 

se ljumlah dana yang dimiliki dan digunakan pelrusahaan untuk 

melningkatkan laba pelrusahaan. Selmakin banyak dana yang 

digunakan se lbagai modal ke lrja selharusnya dapat me lningkatkan 

pe lrolelhan laba. Delmikian pula selbaliknya, jika dana yang 

digunakan se ldikit, laba pun akan melnurun. Akan te ltapi pada 

ke lnyataannya te lrkadang ke ljadiannya tidak se llalu delmikian.
61
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c. Manfaat Telrse ldianya Modal Ke lrja 

 Modal kelrja selbaiknya te lrse ldia dalam jumlah yang cukup agar 

melmungkinkan pe lrusahaan untuk belrope lrasi dan tidak melngalami 

ke lsulitan keluangan, misalnya dapat melnutup ke lrugian dan melngatasi 

ke ladaan krisis atau darurat tanpa melmbahayakan ke luangan 

pe lrusahaan.
62

 

Manfaat modal kelrja bagi pe lrusahaan adalah se lbagai belrikut: 

1) Me llindungi pelrusahaan dari akibat buruk turunnya nilai aktiva 

lancar.  

2) Me lmungkinkan pe lrusahaan untuk melmbayar se lmua 

ke lwajibankelwajiban telpat pada waktunya.  

3) Me lnjamin dimilikinya kre ldit standing pe lrusahaan selmakin belsar 

dan melmungkinkan bagi pelrusahaan untuk dapat melnghadapi 

bahaya-bahaya atau kelsulitan keluangan yang mungkin te lrjadi. 

4) Me lmungkinkan untuk melmiliki pelrse ldiaan dalam jumlah yang 

cukup untuk mellayani para konsumelnnya. 

5) Me lmungkinkan bagi pe lrusahaan untuk me lmbelrikan syarat kre ldit 

yang le lbih melnguntungkan ke lpada para pe llanggannya. 

6) Me lmungkinkan bagi pe lrusahaan untuk dapat belropelrasi de lngan 

lelbih e lfisieln karelna tidak ada kelsulitan untuk melmpelrole lh barang 

atau jasa yang dibutuhkan.
63
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d. Pe lngukuran Modal Ke lrja  

Modal kelrja adalah dana yang harus telrse ldia untuk 

melmbiayai ke lgiatan ope lrasi pelrusahaan se lhari-hari. Modal kelrja ini 

melrupakan salah satu faktor pelnting dalam seltiap kelgiatan usaha. 

Modal ke lrja melrupakan faktor utama pelngge lrak ope lrasional 

pe lrusahaan. Pelnge llolaan dan pelnggunaan modal kelrja yang e lfe lktif 

melrupakan salah satu faktor yang dapat melnunjang pe lncapaian 

ke luntungan yang optimal.  

Modal kelrja dapat di hitung de lngan melnggunakan rumus 

be lrikut: 

Modal Ke lrja = Aktiva Lancar - Utang Lancar
64

 

5. Hutang 

a. Pe lnge lrtian Hutang 

Ke lwajiban adalah utang pe lrusahaan masa kini yang timbul 

akibat dari pelristiwa masa lalu, pe lnye lle lsaiannya diharapkan 

melngakibatkan arus kelluar dari sumbe lr daya pe lrusahaan yang 

melngandung manfaat elkonomi.
65

 

Hutang adalah pelngorbanan manfaat elkonomik masa datang 

yang cukup pasti timbul dari kelharusan se lkarang suatu ke lsatuan usaha 

untuk melntransfelr aselt atau melnye ldiakan/me lnye lrahkan jasa kelpada 

ke lsatuan lain di masa datang se lbagai akibat transaksi atau keljadian 
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masa lalu.
66

 Ikatan Akuntansi Indone lsia (IAI) “ke lwajiban melrupakan 

hutang pe lrusahaan masa kini yang timbul dari pe lristiwa masa lalu, 

pe lnye lsuaiannya diharapkan melngakibatkan arus ke lluar dari sumbelr 

daya pe lrusahaan yang me lngandung manfaat elkonomi”.
67

 

Me lnurut SAK Ke lrangka Dasar Pe lnyusunan Dan Pe lnyajian 

Laporan Ke luangan liabilitas melrupakan utang pe lrusahaan masa kini 

yang timbul dari pe lristiwa masa lalu, pe lnye lle lsaiannya diharapkan 

melngakibatkan arus kelluar dari sumbe lr daya pe lrusahaan yang 

melngandung manfaat elkonomi.
68

  

Karakte lristik Hutang Ke lwajiban atau hutang me lmpunyai tiga 

karaktelristik selbagai belrikut:  

1) Hutang me lwujudkan suatu tugas atau tanggung jawab kelpada satu 

atau lelbih ke lsatuan usaha, yang me lme lrlukan pelnye lle lsaian delngan 

ke lmungkinan transfelr atau pelnggunaan aktiva pada tanggal 

telrte lntu, delngan telrjadinya pe lristiwa telrtelntu atau delngan 

pe lrmintaan.  

2) Tugas atau tanggung jawab te lrse lbut melwajibkan suatu pelrusahaan 

untuk mellakukan pelngorbanan dimasa yang akan datang se lhingga 

pe lrusahaantelrse lbut tidak melmiliki sama selkali atau hanya 
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melmiliki pelrtimbangan seldikit untuk melnghindari diri dari 

pe lngorbanan telrse lbut. 

3) Transaksi atau pelristiwa yang me lwajibkan elntitas untuk 

mellakukan pelngorbanan tellah telrjadi.
69

 

Jelnis-Je lnis Hutang:
70

 

1) Hutang Jangka Pe lnde lk (Short-telrm De lbt) 

2) Hutang Jangka Panjang (Long-te lrm De lbt) 

3) Hutang Lain-lain 

1) Hutang Jangka Pe lnde lk (Short-telrm De lbt) melrupakan utang yang 

jangka waktu pe lnge lmbaliannnya paling lama satu tahun. Intinnya 

utang jangka pe lnde lk ini hrus dibayar lunas dalam jangka waktu 

satu tahun.
71

  

Jelnis-je lnis hutang jangka pe lnde lk melliputi:
72

 

a) Hutang dagang, hutang yang timbul akibat telrjadi pelmbellian 

barang dagangan. Utang yang be lrasal dari kelgiatan utama 

pe lrusahaan (pelmbellian kreldit barang dan jasa). Akun ini 

biasanya dilampiri delngan daftar utang dagang yang me lmuat 

rincian melnurut nama krelditur. 

b) Hutang we lse ll, janji telrtulis untuk melmbayar se ljumlah uang 

telrte lntu pada suatu tanggal te lrte lntu dimasa de lpan dan dapat 

be lrasal dari pelmbellian, pelmbiayaan, atau transaksi lainnya.  
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c) Pe lnghasilan dibayar di muka, biaya-biaya yang sudah te lrjadi 

teltapi bellum dilakukan pelmbayarannya. Hutang jangka panjang 

yang se lge lra jatuh telmpo, selbagian hutang jangka panjang yang 

sudah elnjadi hutang jangka pe lndelk, karelna selge lra jatuh telmpo 

pe lmbayarannya.  

d) Biaya yang masih harus dibayar, pe lne lrimaan uang untuk 

pe lnjualan barang atau jasa yang be llum te lre lalisasi. 

2) Hutang Jangka Panjang(Long te lrm De lbt) se lring dise lbut de lgan 

utang tidak lancar. Pe lnye lbutan utang tidak lancar karelna dana yang 

dipakai dari sumbelr utang ini dipe lrgunsksn untuk me lmbiayai 

ke lbutuhan yang be lrsifat jangka panjang .
73

 

Jelnis-je lnis hutang jangka panjang me lliputi:
74

 

a) Hutang obligasi, Obligasi melrupakan instrumeln ke luangan yang 

dikelluarkan olelh pe lrusahaan dan dijual kel inve lstor. Pe lrusahaan 

melnge lluarkan surat belrharga yang me lnjanjikan pelmbayaran 

pada pelriodel te lrtelntu dan surat telrse lbut melmuat belbelrapa 

pe lrjanjian yang spe lsifik, 

b) Saham, Saham melrupakan bukti kelpe lmilikan suatu pe lrusahaan. 

Pe lmelgang saham melmpe lrolelh pelndapatan dari delvide ln dan 

capital gain. 
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c) Hipote lk, Hipote lk me lrupakan instrumeln hutang de lngan 

pe lmbelrian hak tanggungan atas prope lrti dan pinjaman kelpada 

pe lmbelri pinjaman telrhadap kelwajibannya.  

d) Hutang dari lelmbaga keluangan hutang bisa langsung dipe lrolelh 

mellalui bank atau lelmbaga non bank. Pinjaman dari lelmbaga 

ke luangan melmiliki karaktelristik adanya amortisasi, yaitu 

se lcara belrtahap selhingga akan melngurangi be lban pelmbayaran 

yang be lsar jika dilakukan pellunasan se lkaligus. 

e) Saham prelfelre ln pelrusahaan, prelfelre ln melrupakan belntuk saham 

teltapi melmiliki karaktelristik obligasi, saham prelfe lreln 

melmpe lrolelh de lvide ln yang be lsarnya te ltap. Biasanya jumlah 

pre lse lntasel telrtelntu dari nominal untuk seltiap pelriode l. 

f) Modal ve lntura, Modal ve lntura melrupakan belntuk pe lnye lrtaan 

modal dari pelrusahaan pelmbiayaan kelpada pelrusahaan yang 

melmbutuhkan dana untuk jangka waktu telrtelntu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam pelnellitian ini melnggunakan je lnis pe lnellitian kuantitatif delngan 

pe lndelkatan delskriptif. Meltode l pelne llitian kuantitatif adalah meltodel pe lnellitian 

yang dilandasi pada filsafat positivismel, meltode l ini untuk melneliti telrhadap 

populasi atau sampell telrtelntu, pe lngumpulan data melnggunakan instrume lnt 

pe lnellitian, analisis data belrsifat kuantitatif/statistic, delngan tujuan untuk 

melnggambarkan dan melnguji hipotelsis yang te llah diteltapkan.
75

  

Pe lne llitian delngan meltode l delskriptif adalah meltodel yang digunakan 

untuk melnganalisis data delngan cara melnde lskripsikan atau melnggambarkan 

data yang te llah telrkumpul selbagaimana adaya tanpa be lrmaksud melmbuat 

ke lsimpulan yang be lrlaku umum atau ge lne lraliasi.
76

 Jelnis data yang digunakan 

adalah data kuantitatif yang be lrupa angka angka yang akan diukur 

melnggunakan statistic se lbagai alat uji pelrhitungan, be lrkaitan delngan masalah 

yang ditelliti untuk melnghasilkan suatu kelsimpulan.
77

 Pelne llitian ini 

melnje llaskan pelngaruh pe lnjualan, modal ke lrja, dan total hutang telrhadap laba 

be lrsih pada pelrusahaan selmeln yang te lrdaftar di Bursa E lfelk Indone lsia. 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah ge lne lralisasi yang te lrdiri atas: Obye lk/ 

subye lk yang me lmpunyai kunatitas dan karaktelristik telrte lntu yang 

diteltapkan olelh pe lnelliti untuk dipe llajari dan kelmudia ditarik 

ke lsimpulannya.
78

   

Populasi dalam pelne llitian ini yaitu se lluruh pe lrusahaan selmeln yang 

telrdaftar di Bursa E lfe lk Indone lsia de lngan jumlah se lluruh pelrusahaan 

adalah 8 pelrusahaan. Be lrikut adalah populasi pelne llitian 

Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

No  Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 INTP PT Indocome lnt Tunggal Prakarsa Tbk 

2 SMGR PT Se lmeln Indone lsia Tbk 

3 BE lBS PT Be lrkah Be lton Sadaya Tbk 

4 SMCB PT Solusi Bangun Indone lsia Tbk 

5 CMNT PT Ce lmindo Ge lmilang Tbk 

6 SMBR PT Se lmeln Baturaja 

7 WTON PT Wijaya Karya Be lton Tbk 

8 WSBP PT Waskita Be lton Pre lcast Tbk 

Sumbe lr : Bursa E lfe lk Indone lsia, data diolah 

2. Sampell  

Sampell adalah bagian dari jumlah dan karaktelristik yang dimiliki 

olelh populasi telrselbut.
79

 Dalam pelne llitian ini sampell diambil 

melnggunakan me ltodel purposive l sampling. Purposive l sampling adalah 

telknik pelne lntuan sampell delngan pe lrtimbangan telrtelntu.
80

 Me ltodel ini 

melne lntukan sampell melnggunakan ke lse lsuaian karaktelristik delngan krite lria 
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pe lmilihan sampell yang ditelntukan. Adapun kritelria yang digunakan dalam 

pe lmilihan sampell se lbagai belrikut : 

a. Pe lrusahaan manufaktur sub selktor se lmeln yang te lrdaftar di Bursa E lfelk 

Indone lsia pada tahun 2015-2022. 

b. Pe lrusahaan manufaktur sub se lktor se lme ln yang me lne lrbitkan laporan 

ke luangan se lcara belrturut-turut dalam pelriode l 2015-2022. 

c. Pe lrusahaan manufaktur sub selktor se lmeln yang tidak melngalami 

ke lrugian se llama pelriodel 2015-2022. 

Be lrdasarkan kritelria yanga ada maka yang dijadikan sampell 

pada pelnellitian ini ada 4 pelrusahaan. Be lrikut daftar pelrusahaan selmeln 

yang te lrdaftar di Bursa E lfe lk Indone lsia (BE lI) yang akan me lnjadi 

sampell pada pelnellitian ini. 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

No  Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 INTP PT Indocome lnt Tunggal Prakarsa Tbk 

2 SMGR PT Se lmeln Indone lsia Tbk 

3 SMBR PT Se lmeln Baturaja 

4 WTON PT Wijaya Karya Be lton Tbk 

Sumbe lr : Bursa E lfe lk Indone lsia, data diolah. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Telknik pe lngumpulan data dalam pelnellitian ini melnggunakan te lknik 

dokumelntasi. Telknik dokumelntasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 

melmpe lrolelh data dan informasi dalam be lntuk buku, arsip, dokumeln, tulisan 

angka dan gambar yang be lrupa laporan selrta keltelrangan yang dapat 

melndukung pe lne llitian.
81

 Dalam pelne llitian ini melnggunakan data selkunde lr 
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yang be lrupa catatan laporan keluangan yang te llah dipublikasikan olelh 

pe lrusahaan selmeln. Sumbe lr data pe lnellitian ini dipelrole lh mellalui welbsite l re lsmi 

www.idx.co.id.  

Dalam pelnellitian ini pelne lliti juga melnggunakan studi pustaka. Studi 

ke lpustakaan belrkaitan delngan kajian teloritis dan relfe lrelnsi lain yang be lrkaitan 

de lngan nilai, budaya dan norma yang be lrkelmbang pada situasi sosial yang 

ditelliti, sellain itu studi kelpustakaan sangat pe lnting dalam me llakukan 

pe lnellitian, hal ini dikarelnakan pelne llitian tidak akan lelpas dari litelratur-

litelratur ilmiah. Data dipelrolelh dari data yang re lle lvan te lrhadap pelrmasalahan 

yang akan dite lliti delngan me llakukan studi pustaka lainnya se lpe lrti buku, 

jurnal, artikell, pelnelliti telrdahulu
82

. 

D. Analisis Data 

Telknik analisis data dalam pelne llitian ini telrdiri dari belbelrapa analisis, 

yang diuraikan selbagai be lrikut:  

1. Analisis Statistik Delskriptif  

Analisis statistik delkriptif dalam pelne llitian pada dasarnya 

melrupakan prosels transformasi data pelne llitian dalam belntuk tabulasi 

se lhingga mudah dipahami dan diintelrpre ltasikan. Tabulasi melnyajikan 

ringkasan, pe lngaturan, atau pelnyusunan data dalam belntuk tabell numelrik 

dan grafik. Analisis ini umumnya digunakan olelh pelne lliti untuk 

melmbe lrikan informasi melnge lnai karakte lristik variabell pe lnellitian yang 

utama dan data delmografi relsponde ln. Ukuran yang digunakan dalam 
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de lskripsi antara lain belrupa: fre lkue lnsi, te lnde lnsi se lntral (rata-rata, meldian, 

modus), dispelrsi (de lviasi standar dan varian) dan koelfisieln kore llasi antar 

variabe ll pelnellitian. Ukuran yang digunakan dalam statistik delskriptif 

telrgantung pada tipel skala pelngukuran construct yang digunakan dalam 

pe lnellitian.
83

  

2. Mode ll Relgre lsi Data Pane ll 

Data panell melrupakan gabungan antara data runtut watu (timel 

se lrie ls) dan data silang (cross se lction). Data timel se lriels me lrupakan data 

yang te lrdiri atas satu atau lelbih variablel yang akan diamati pada suatu unit 

obse lrvasi dalam kurun waktu telrtelntu. Se ldangkan, data cross se lction 

melrupakan data obselrvasi dari belbe lrapa unit obselrvasi dalam satu titik 

waktu.
84

 

Pe lnggunaan data timel se lriels dalam pelne llitian ini dari tahun 2015 

sampai delngan 2022. Adapun data cross se lction dalam pelnellitian ini yakni 

se lmeln yang te lrdaftar di Bursa E lfelk Indone lsia (BE lI), de lngan total sampell 

pe lrusahaan adalah 4 pelrusahaan. 

Dalam relgre lsi data panell yang me lnggunakan data cross se lction dan 

timel se lrie ls ke lduanya adalah selbagai belrikut : 

1) Mode ll Data Cross Se lction 

Yi = α + β Xi + ɛi , i = 1,2,3,… N………………(1) 

N = banyak data cross se lction  
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2) Mode ll Data Timel Se lriels 

Yt = α + β Xt + ɛt , i = 1,2,3,… T………………(2) 

T = banyak data timel se lrie ls 

Be lrhubung data pane ll adalah gabungan dari data cross se lction dan 

timel se lriels , maka pelrsamaan relgre lsinya dapat dituliskan selbagai belrikut: 

Yit = α + β Xit + ɛit , i = 1,2,3,… n ; t = 1,2,3…t………(3) 

Dimana : 

Yit  = Variabell delpe lndeln (te lrikat) 

α = Konstanta 

β = Koe lfisie ln re lgre lsi dari Variabell X 

X = Variabell indelpelnde ln (be lbas) 

ɛ = Elrorr te lrm 

i = data cross se lction 

t = data timel se lrie ls
85

 

De lngan de lmikian, maka pelrsamaan relgre lsi data pane ll dalam 

pe lnellitian ini adalah selbagai be lrikut : 

Yit = α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + ɛit 

Yit   = Variabell Laba Be lrsih 

α = Konstanta 

β1, β2, β3  = Koe lfisie ln re lgre lsi masing masing variable l indelpe lndeln 

X1 = Variabell Pelnjualan 

X2 = Variabell Modal Ke lrja 
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X3 = Variabell Total Hutang 

ɛ = Elrorr te lrm 

i = data pelrusahaan 

t = data pelriode l waktu 

a. Pe lne lntuan Modell Elstimasi 

1) Common E lffelct Modell 

Common e lffelct modell adalah modell yang se lde lrhana untuk 

melnge lstimasi parameltelr modell data panell delngan hanya 

melnggabungkan data timel se lriels dan cross se lction tanpa mellihat 

adanya suatu pe lrbe ldaan antar waktu dan individu (e lntitas). Delngan 

pe lndelkatan yang dipakainya adalah meltode l Ordinary Le last Square l 

(OLS) se lbagai te lknis e lstimasinya. Common e lffe lct modell 

melngabaikan adanya pe lrbe ldaan dimelnsi individu maupun waktu 

atau delngan kata lain data antar individu sama dalam belrbagai 

kurun waktu.
86

 

2) Fixeld Elffelct Modell 

Fixeld elffelct modell adalah modell yang me lnunjukkan adanya 

pe lrbeldaan intelrse lp untuk se ltiap individu (e lntitas), teltapi intelrse lp 

individu te lrse lbut tidak belrvariasi te lrhadap waktu (konstan). Jadi, 

fixeld elffelct modell diasumsikan bahwa koelfisie ln slopel tidak 

be lrvariasi telrhadap individu maupun waktu. Pelnde lkatan yang 

dipakai adalah meltodel Ordinary Le last Square l (OLS) se lbagai 
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telknis e lstimasinya. Adapun ke lunggulan yang dimiliki olelh meltodel 

ini yaitu dapat melmbeldakan e lfelk individu dan e lfe lk waktu se lrta 

meltode l ini tidak pelrlu melnggunakan asumsi bahwa komponeln 

e lrror tidak belrkore llasi delngan variabe ll belbas.
87

 

3) Random E lffelct Modell 

Random E lffelct Modell adalah dimana meltode l yang akan 

melnge lstimasi data panell dimana variabell gangguan (e lrror telrms) 

mungkin saling be lrhubungan antar waktu antar individu (e lntitas). 

Mode ll ini belrasumsi bahwa e lrror te lrm akan se llalu ada dan 

mungkin be lrkorellasi selpanjang timel selrie ls dan cross se lction. 

Pe lnde lkatan yang dipakai adalah meltodel ge lnelralize ld lelast squarel 

(GLS) se lbagai te lknis e lstimasinya. Me ltoda ini lelbih baik digunakan 

pada data panell apabila jumlah individunya le lbih be lsar dari pada 

jumlah kurun waktu yang ada.
88

  

b. Pe lne lntuan Meltodel E lstimasi 

1) Chow Te lst 

Uji chow adalah pelngujian yang dilakukan untuk melmilih 

pe lndelkatan yang baik antara fixeld elffelct modell (FE lM) de lngan 

common e lffelct modell (CElM). Dasar pelngambilan kelputusan adalah 

se lbagai 

be lrikut : 
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a) Jika probabilitas untuk cross se lction F > nilai signifikan 0,05 

maka H0 ditelrima, selhingga modell yang paling telpat digunakan 

adalah Common Elffelct Modell (CElM). 

b) Jika probabilitas untuk cross se lction F < nilai signifikan 0,05 

maka H0 ditolak, selhingga mode ll yang paling telpat digunakan 

adalah Fixeld E lffelct Modell (FE lM). 

Pe lngujian ini melngikuti distribusi F statistic dimana jika F 

statistic yang didapat lelbih be lsar dari pada nilai F tabe ll (F stat > F 

tabell) selrta nilai F probabilitas (prob < a., dimana a = 0,05) maka H0 

ditolak, delngan hipote lsis: 

H0 : Common E lffelct Modell (CElM) lelbih baik dari pada Fixeld Elffelct 

Mode ll (FE lM). 

Ha : Fixe ld E lffelct Modell (FE lM) le lbih baik daripada Common E lffelct 

Modal (CElM).
89

 

2) Hausman Te lst 

Uji hausman be lrtujuan untuk melmilih apakah modell yang 

digunakan Fixeld Elffelct Modell (FE lM) atau Random Elffelct Modell 

(RE lM). Dari hasil pe lngujian ini, maka dapat dikeltahui apakah 

Fixeld Elffelct Modell lelbih baik dari Random E lffelct Modell (RElM).  

Dasar pe lngambilan kelputusan se lbagai be lrikut : 
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1) Jika nilai probabilitas untuk cross se lction random > nilai 

signifikan 0,05 maka H0 ditelrima, selhingga mode ll yang te lpat 

digunakan yaitu Random E lffelct Modell (RE lM). 

2) Jika nilai probabilitas untuk cross se lction random < nilai 

signifikan 0,05 maka H0 ditolak, selhingga modell yang paling 

telpat untuk digunakan yaitu Fixeld Elffelct Mode ll (FE lM). 

Pe lngujian ini melngikuti distribusi chi-square l pada delrajat 

be lbas (k=3) delngan hipote lsis: 

H0 : Random E lffe lct Modell (RElM) lelbih baik daripada Fixeld E lffelct 

Mode ll (FE lM). 

Ha : Fixe ld E lffelct Modell (FE lM) le lbih baik daripada Random Elffelct 

Mode ll (RElM). 

Jika nilai chi-squarel yang didapat lelbih be lsar dari pada nilai 

chi-square l tabell (Chi-sq.stat > Chi-sq.tabell) se lrta probabilitas 

(prob < a, dimana a = 0,05), maka H0 ditolak dan dapat 

disimpulkan bahwa Fixeld Elffelct Mode ll (FE lM) le lbih baik, 

se lbaliknya jika H0 ditelrima dapat disimpulkan bahwa Random 

E lffelct Modell (RElM) lelbih baik. 

Hal-hal yang pe lrlu dipe lrtimbangkan dalam pelmilihan 

modell, yaitu: 

a) Jika T (jumlah data timels se lrie ls) be lsar dan N (jumlah data 

cross se lction) ke lcil celndelrung hanya te lrdapat seldikit pelrbe ldaan 

dalam hasil elstimasi FE lM dan RE lM. Ole lh karelna itu pilihan 
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modell telrgantung pada ke lmudahan cara elstimasi. Dalam hal ini 

FE lM mungkin le lbih telpat dipilih. 

b) Ke ltika N belsar dan T kelcil dan asumsi-asumsi RElM te lrpelnuhi 

maka hasil elstimasi RElM lelbih e lfisieln dibandingkan FE lM.
90

 

3) Lagrange l Multiplielr 

Uji Lagrange l multiplielr adalah pelngujian yang digunakan 

untuk melmilih pelnde lkatan telrbaik antara modell Common E lffelct 

Mode ll (CElM) de lngan Random Elffelct Modell (RElM) dalam 

melnge lstimasi data panell. Random E lffelct Modell (RElM) 

dikelmbangkan olelh Bre lusch-pagan yang digunakan untuk 

melnguji signifikan yang didsarkan pada nilai relsidual dari 

meltode l OLS. Dasar pe lngambilan kelputusan se lbagai belrikut : 

1) Jika nilai cross selction Brelusch-Pagan > nilai signifikan 0,05 

maka H0 ditelrima, selhingga mode ll yang paling te lpat 

digunakan adalan Common E lffelct Modell (CE lM). 

2) Jika nilai cross selction Brelusch-Pagan < nilai signifikan 0,05 

maka H0 ditolak, selhingga mode ll yang paling te lpat digunakan 

adalah Random Elffelct Modell (RElM). 

Hipote lsis yang digunakan adalah : 

H0 : Common E lffelct Modell (CE lM) 

Ha : Random E lffelct Modell (RE lM)
91
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2. Uji Asumsi Klasik 

 Se lbe llum modell relgre lsi digunakan untuk melnguji hipote lsis, 

telntunya mode ll telrse lbut harus belbas dari ge ljala asumsi klasik karelna 

modell yang baik harus me lmelnuhi kritelria BLUE l (Be lst Line lar Unbiase ld 

E lstimator). Olelh kare lna itu, dalam analisis relgre lsi data panell ini, 

dilakukan uji asumsi klasik yang te lrdiri dari uji multikolinelaritas, uji 

autokorellasi, uji helte lroskeldastisitas, dan uji normalitas.
92

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada dasarnya tidak melrupakan syarat BLUE l 

(Belst Linie lr Unbiase ld Elstimator atau E lstimator Te lrbaik, Linie lr, dan 

Tidak Bias), dan be lbe lrapa pelndapat juga tidak melngharuskan syarat 

ini se lbagai se lsuatu yang wajib dipelnuhi. Namun de lmikian, karelna 

pe lnggunaan uji F dan uji t me lngharuskan faktor kelsalahan melngikuti 

distribusi normal
93

, maka uji Normalitas teltap dilakukan dalam 

pe lnellitian ini. 

Uji Normalitas belrtujuan untuk melnguji apakah dalam modell 

re lgre lsi panell, relsidual belrdistribusi normal atau tidak. Jadi, dalam 

modell relgre lsi data panell asumsi normalitas pada relgre lsi linielar OLS 

dilakukan pada relsidualnya bukan pada variabe llnya. Mode ll re lgre lsi 

yang baik adalah relsidual yang be lrdistribusi normal atau melnde lkati 

normal. Uji normalitas dalam data pane ll dapat dikeltahui delngan 
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melmbandingkan nilai Probability. Adapun hipotelsis yang diuji 

adalah selbagai belrikut   

Ho : re lsidual be lrdistribusi normal 

Ha : re lsidual tidak belrdistribusi normal  

Pe ldoman yang akan digunakan dalam pe lngambilan kelsimpulan 

adalah selbagai belrikut : 

Jika nilai Probability < α (5%), maka H0 ditolak, yang be lrarti 

re lsidual tidak belrdistribusi normal 

Jika nilai Probability > α (5%) maka H0 dite lrima, yang be lrarti 

re lsidual belrdistribusi normal.
94

 

Se llain belrdasarkan pada peldoman di atas, untuk selbuah variabell 

yang te lrdistribusi selcara normal, skelwnelss atau kelmiringan (ukuran 

simeltri) se lharusnya be lrnilai 0 dan kurtosis atau kelruncingan 

(melngukur se lbe lrapa tinggi atau pe lndelknya kurva distribusi normal) 

dari kurva se lharusnya be lrnilai 3.
95

 

b. Uji Autokore llasi 

Uji autokorellasi digunakan untuk me lnguji apakah dalam 

modell re lgre lsi ada relgre lsi antara ke lsalahan pe lngganggu pada pe lriodel 

-t de lngan ke lsalahan pelngganggu pada pe lriode l t-1 (se lbe llumnya).
96

 

Uji Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test. Dasar 

pengambilan keputusan uji ini berdasarkan nilai p-value. Jika 
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uji breusch godfrey serial correlation LM  test dengan signifikansi > 

0.05 maka model regresi tidak terdapat masalah autokorelasi. Jika 

hasil uji Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test dengan 

signifikansi < 0.05 maka model regresi masih terdapat masalah 

autokorelasi. 

c. Uji He lte lroske ldasitas 

Data panell melrupakan gabungan antara data timel se lrie ls dan 

cross se lction.
97

, namun lelbih be lrsifat kel data cross se lction. Hal ini 

karelna, pada data panell pelriode l waktunya belrulang, belrbe lda delngan 

data timel se lriels yang pe lriode l waktunya tidak belrulang, atau delngan 

kata lain, pada data panell time l se lrie ls-nya bukan time l se lriels murni. 

Kare lna data panell lelbih belrsifat kel data cross se lction, dimana pada 

data cross se lction masalah yang se lring telrjadi ialah adanya 

he ltelroske ldastisitas, maka dalam pelne llitian ini uji He ltelroske ldastisitas 

pe lrlu dilakukan.  

Uji helte lroske ldastisitas belrtujuan melnguji apakah dalam modell 

re lgre lsi telrjadi keltidaksamaan variancel dari relsidual suatu pelngamatan 

ke l pelngamatan yang lain. Jika varians dari suatu pelngamatan kel 

pe lngamatan yang lain sama maka diselbut homokeldastisitas, dan jika 

varians be lrbelda maka diselbut de lngan he ltelroske ldastisitas. Mode ll 

re lgre lsi yang baik adalah modell relgre lsi yang me lmelnuhi syarat tidak 

telrjadinya he lte lroke ldastisitas. Untuk melnde ltelksi ada tidaknya 

                                                             
97

 Agus Tri Basuki dan Nano Prawoto, Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi & Bisnis : 

Dilengkapi Aplikasi SPSS & EVIEWS, 275. 



 

 

65 

he ltelroske ldastisitas yang te lrjadi pada data, dapat dilakukan delngan Uji 

Gle lsje lr, yakni de lngan me lrelgre lsikan nilai absolut relsidualnya.
98

 

Adapun hipote lsis yang diuji adalah selbagai belrikut :  

Ho : tidak telrjadi heltelroske ldastisitas pada se lbaran data 

Ha : te lrjadi heltelroske ldastisitas pada selbaran data  

Pe ldoman yang akan digunakan dalam pelngambilan kelsimpulan adalah 

se lbagai be lrikut : 

a) Jika nilai Probability < α (5%), maka H0 ditolak, yang be lrarti 

telrjadi heltelroske ldastisitas pada selbaran data. 

b) Jika nilai Probability > α (5%) maka H0 ditelrima, yang be lrarti 

tidak telrjadi heltelroske ldastisitas pada selbaran data.
99

 

4) Uji Multikonlinielaritas 

Uji Multikolinielritas dilakukan jika relgre lsi linielr melnggunakan 

lelbih dari satu variabe ll be lbas. Jika variabe ll belbas hanya satu, maka 

tidak mungkin telrjadi multikolinielritas, se lhingga pe lngujiannya tidak 

pe lrlu dilakukan. Delngan de lmikian, karelna dalam pelnellitian ini juga 

melnggunakan tiga variabe ll be lbas, maka uji Multikolinielritas 

dilakukan pada pelne llitian ini.  

Adapun hipote lsis yang digunakan adalah se lbagai be lrikut : 

Ho : te lrjadi multikolinielritas antar variabell belbas  

Ha : tidak telrjadi multikolinielritas antar variabell belbas  
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3. Uji Hipote lsis  

a. Uji Statistik t (t-telst) 

Uji t dapat digunakan untuk melnge ltahui pelngaruh variabe ll 

indelpe lnde ln telrhadap variabell delpe lndeln se lcara individual (parsial). Uji 

t digunakan de lngan tingkat signifikan se lbelsar 0,05 dan 

melmbandingakan nilai t hitung de lngan nilai t tabell. dasar 

pe lngambilan kelputusan selbagai be lrikut: 

1) Jika nilai probabilitas < 0,05 dan nilai t hitung > t tabe ll, maka H0 

ditolak. Belrarti dapat disimpulkan bahwa variabe ll indelpelnde ln 

se lcara individual (parsial) melmpe lngaruhi variabe ll delpelnde ln. 

2) Jika nilai probabilitas > 0,05 dan nilai t hitung < tabe ll, maka H0 

ditelrima. Be lrarti variabell indelpe lndeln se lcara individual (parsial) 

tidak melmpe lngaruhi variabell de lpelnde ln.
100

 

b. Uji Statistik F (F-te lst) 

Uji F digunakan untuk melnguji apakah modell relgre lsi yang 

digunakan dapat digunakan untuk melmpre ldiksi pelngaruh variabell 

indelpe lnde lnt telrhadap variabell delpelnde lnt selcara belrsama-sama. 

Pe lngujian hipotelsis de lngan me lnggunakan distribusi F. de lngan tingkat 

signifikan a = 5%, maka kritelria pelngujian de lngan uji F adalah:  

1) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka Ho = ditelrima dan Ha = 

ditolak, dan artinya se lcara be lrsama-sama se lmua variabell 
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indelpe lnde ln tidak belrpe lngaruh se lcara simultan dan signifikan 

telrhadap variabell delpe lnde ln. 

2) Jika nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha ditelrima, 

artinya se lcara be lrsama-sama variabell inde lpelnde ln be lrpelngaruh 

simultan dan signifikan telrhadap variabell de lpelnde ln. 

c. Koe lfisie ln De lte lrminan (R
2
) 

Uji koelfisie ln delte lrminasi digunakan untuk melngukur se lbe lrapa 

jauh kelmampuan modell dalam melne lrangkan variasi variabe ll 

de lpelnde ln. Nilai koelfisieln delte lrminasi adalah anatar Nol dan satu (0 ≤ 

R 2 ≤ 1). Nilai R2 yang ke lcil be lrarti ke lmampuan variabell-variabell 

indelpe lne ln salam melne ljlaskan variasi delpe lndeln amat telrbatas. Nilai 

yang me lndelkati satu belrarti variabell-variabe ll indelpe lnde ln dalam 

melmbe lrikan hampelr se lmua informasi yang dibutuhkan untuk 

melmpre ldiksi variasi variabell delpe lndeln. Ke lle lmahaan melndasar 

pe lnggunaan koe lfisieln de lte lrminasi adalah bias telrhadap jumlah 

variabe ll indelpelnde ln yang dimasukan ke ldalam modell. Seltiap 

tambahan satu variabell indelpelnde ln, dimana nilai R2 pasti melningkat 

tidak pelduli apakah variabell telrse lbut belrpe lngaruh signifikan telrhadap 

variabe ll delpelnde ln..
101

  (R2) digunakan pada saat variabell belbas nya 

hanya sau saja atau biasa selring dise lbut juga re lgre lsi linelar se lde lrhana. 

Se ldangkan adjusteld R2 digunakan pada saat variabell belbas lelbih dari 

satu
102
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Obye lk yang digunakan dalam pelne llitian ini adalah pelrusahaan se lmeln 

yang te lrdaftar di Bursa Elfe lk Indone lsia dari tahun 2015-2022. Dari total 

ke lse lluruhan pelrusahaan selmeln dari tahun 2015-2022 be ljumlah 8 pelrusahaan. 

Se ltellah mellakukan telknik purposive l sampling yang sudah di te ltapkan, maka 

dipelrole lh 4 pelrusahaan yang me lnjadi sampell dalam pelne llitian ini pada 

pe lriodel 2018-2021. Be lrikut ini daftar pelrusahaan yang me lmelnuhi kritelria. 

Tabel 4.1 

Daftar Sampel Penelitian 

No  Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 INTP PT Indocome lnt Tunggal Prakarsa Tbk 

2 SMGR PT Se lmeln Indone lsia Tbk 

3 SMBR PT Se lmeln Baturaja 

4 WTON PT Wijaya Karya Be lton Tbk 

Sumbe lr : data diolah 2023 

1. Gambaran umum pelrusahaan 

a. PT Indocome lnt Tunggal Prakarsa Tbk (INTP)   

PT Indoce lme lnt Tunggal Prakarsa Tbk me lrupakan produseln se lme ln 

telrbe lsar keldua di Indonelsia. Se llain melmproduksi se lmeln, Indoce lmelnt juga 

melmproduksi be lton siap-pakai, selrta melnge llola tambang agre lgat dan 

tras. Pe lrse lroan tellah dimulai se ljak 1975 de lngan be lrdirinya PT Distinct 

Indone lsia Ce lmelnt E lntelrprise l (DICE l) yang me lmiliki pabrik selmeln de lngan 

kapasitas telrpasang se lbe lsar 500.000 ton di wilayah Cite lurelup, Jawa Barat.  

PT Indoce lme lnt Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) me lnarge ltkan pelrtumbuhan 

https://pusatdata.kontan.co.id/quote/INTP
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pe lnjualan selmeln se lkitar 2% hingga 4% untuk tahun ini. Angka telrse lbut 

se ljalan delngan e lstimasi pelrtumbuhan pelnjualan selmeln domelstik nasional. 

Me lski volumel pe lnjualan melnurun, kine lrja INTP be lrhasil melningkat 

se lpanjang tahun lalu. Elmiteln produse ln se lmeln melrelk Tiga Roda ini 

melmbukukan pelndapatan selnilai Rp 16,32 triliun. Jumlah ini naik 10,5% 

dari pelndapatan di 2021 se lbelsar Rp 14,77 triliun.INTP juga me lncuil 

pe lluang pelmbangunan Ibu Kota Ne lgara (IKN) di Kalimantan Timur. 

Pe lrusahaan melmpelrkirakan ada potelnsi pe lrtumbuhan pelrmintaan selmeln 

se lkitar 500.000 ton sampai 1 juta ton.  Untuk melngoptimalkan pelluang ini, 

INTP akan me lmpelrsiapkan  elkspansi telrminal selmeln di Samarinda. 

b. PT Se lmeln Indone lsia Tbk (SMGR) 

PT Se lmeln Indone lsia (Pe lrse lro) Tbk (SIG) adalah produseln se lmeln 

yang te lrbelsar di Indone lsia. Pada tanggal 20 De lse lmbelr 2012, PT Selme ln 

Indone lsia (Pe lrse lro) Tbk re lsmi be lrganti nama dari selbe llumnya be lrnama PT 

Se lmeln Gre lsik (Pe lrse lro) Tbk. Pelme lgang saham pelnge lndali Selmeln 

Indone lsia (Pe lrse lro) Tbk adalah Pelmelrintah Relpublik Indone lsia, de lngan 

pe lrse lntasel kelpe lmilikan selbe lsar 51,01%. Saat ini kapasitas telrpasang 

Se lmeln Indone lsia se lbe lsar 29 juta ton se lmeln pe lr tahun, dan melnguasai 

se lkitar 42% pangsa pasar se lme ln dome lstik. PT Se lme ln Indone lsia (Pe lrse lro) 

Tbk (SMGR) me lraih laba belrsih se lbe lsar Rp 2,4 triliun se lpanjang tahun 

2022. Ke luntungan SMGR me lningkat 15,68% dibandingkan tahun 2021 

de lngan nilai Rp 2,1 triliun. Lonjakan laba be lrsih itu justru telrjadi keltika 

pe lndapatan SMGR me lrosot tipis 0,90% se lcara tahunan (YoY).Lonjakan 

https://pusatdata.kontan.co.id/quote/SMGR
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laba belrsih itu justru telrjadi keltika pelndapatan SMGR me lrosot tipis 0,90% 

se lcara tahunan (YoY). Holding se lmeln BUMN ini me lngantongi 

pe lndapatan selnilai Rp 36,37 triliun sampai tutup tahun lalu. 

c. PT Se lmeln Baturaja (SMBR) 

Se lmeln Baturaja (Pelrselro) Tbk) (SMBR) didirikan tanggal 14 Nove lmbelr 

1974 dan me lmulai kelgiatan komelrsial pada tanggal 1 Juni 1981. Kine lrja 

PT Se lmeln Baturaja Tbk (SMBR) se lmakin kokoh delngan me lraih laba 

be lrsih selbe lsar Rp 94,82 miliar. Ke luntungan SMBR tahun 2022 melle lsat 

103,04% se lcara tahunan atau yelar on ye lar (YoY). Se lbagai pe lrbandingan, 

pada tahun 2021 SMBR me lnceltak laba belrsi Rp 46,70 miliar. Bottom 

linel SMBR ditopang ole lh ke lnaikan top linel 7,42% (YoY) dari Rp 1,75 

triliun melnjadi Rp 1,88 triliun pada tahun 2022. Sumbe lr pe lndapatan 

SMBR lainnya didapat dari pelnjualan se lmeln curah selbelsar Rp 277,64 

miliar, jasa pelngangkutan Rp 1,86 miliar, dan pelnjualan whitel clay kel PT 

Pupuk Sriwijaya se lbe lsar Rp 31,81 miliar. Hingga tutup tahun lalu, jumlah 

ase lt SMBR te lrcatat selnilai Rp 5,21 triliun. Jumlah aselt SMBR te lrdiri dari 

jumlah aselt lancar Rp 1 triliun dan ase lt tidak lancar Rp 4,20 triliun. 

Se lmelntara itu, SMBR me lmiliki liabilitas se lnilai Rp 2,12 triliun, telrdiri 

dari liabilitas jangka pelnde lk Rp 585,58 miliar dan jangka panjang se lnilai 

Rp 1,53 triliun. Seldangkan total elkuitas SMBR se lnilai Rp 3,08 triliun. 

SMBR me lmiliki kas dan seltara kas pada akhir pelriodel 2022 se lbelsar Rp 

522,91 miliar. Lonjakan laba be lrsih SMBR tampak direlspons positif ole lh 

pasar. 

https://pusatdata.kontan.co.id/quote/SMBR
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d. PT Wijaya Karya Be lton Tbk (WTON) 

PT Wijaya Karya Be lton Tbk. (WIKA Be lton) didirikan selbagai 

salah satu anak pelrusahaan BUMN PT Wijaya Karya (Pe lrse lro) Tbk. pada 

tahun 1997 delngan visi me lnjadi pelrusahaan telrke lmuka dalam bidang 

e lnginele lring, production, installation (elpi) industri belton di asia telnggara. 

saat ini WIKA be lton me lrupakan produse ln be lton praceltak telrbe lsar di 

se lluruh indonelsia bahkan asia telnggara. WIKA Be lton te llah melmiliki 14 

(e lmpat bellas) pabrik, 1 (satu) mobilel plant, dan 7 (tujuh) wilayah 

pe lnjualan yang te lrse lbar di selluruh wilayah Indone lsia yang me lmiliki 

pe lrtumbuhan industri konstruksi yang tinggi WIKA Be lton melngambil 

se lbuah langkah monumelntal: Me llakukan pellistingan di Bursa Elfe lk 

Idone lsia, te lpatnya pada 8 April 2014. Masih di tahun yang sama, 

pe lrusahaan melngakuisisi PT Citra Lautan Telduh dan melluncurkan unit 

Inne lr Boring. PT Wijaya Karya Be lton Tbk (WTON) me lnceltak 

pe lrtumbuhan kinelrja positif selpanjang 2022. Laba be lrsih anak usaha PT 

Wijaya Karya Tbk (WIKA) ini mellelsat 96,51% melnjadi Rp 171 miliar 

dari tahun 2021 se lbe lsar Rp 81 miliar. Me llansir laporan keluangan 2022, 

WTON me lncatatkan pelndapatan belrsih se lbelsar Rp 6,03 triliun. Relalisasi 

itu tumbuh 35,5% dibandingkan pelriode l yang sama tahun lalu atau ye lar-

on-ye lar (YoY) se lbe lsar Rp 4,45 triliun. Jumlah liabilitas naik melnjadi Rp 

5,80 triliun dari tahun selbellumnya Rp 5,59 triliun dan elkuitas juga naik 

melnjadi Rp 3,63 triliun dari akhir tahun 2021s se lbe lsar Rp 3,48 triliun 

 

https://pusatdata.kontan.co.id/quote/WTON
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/WIKA
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B. Penyajian Data 

Pe lnyajian data belrisi telntang hasil pe lmikiran yang pe lnting dari 

masing-masing variabe ll yang dicantumkan selcara singkat namun belrmakna 

dalam belntuk tabulasi data, angka statistik, tabell, atau grafik. Seltiap variabell 

disampaikan dalam belntuk sub variabe ll te lrse lndiri delngan me lrujuk ke lpada 

rumusan masalah ataupun tujuan pelne llitian.
103

 Variabell yang digunakan dalam 

pe lnellitian ini telrdiri variabell be lbas (inde lpelnde lnt) yaitu pe lnjualan, modal 

ke lrja, dan total hutang. Se ldangkan variabell telrikat (delpelnde ln) yaitu laba 

be lrsih. 

1. Pe lnjualan  

Pe lnjualan adalah jumlah omzelt barang atau jasa yang dijual, baik 

dalam unit ataupun dalam rupiah.
104

 Se ltiap pelrusahaan akan belrusaha 

melningkatkan omze lt pelnjualannya, se lhingga akan melndapatkan laba 

pe lnjualan selmaksimal mungkin. Be lrikut adalah data pelnjualan pada 

pe lrusahaan selme ln yang te lrdaftar di bursa e lfelk indonelsia pada tahun 2015-

2022 : 

Tabel 4.2 

Penjualan Perusahaan semen 2015-2022 

(dalam jutaan rupiah) 

TAHUN KODE PERUSAHAAN 

INTP SMGR SMBR WTON 

2015 17.798.055 26.948.004 1.461.248 2.652.622 

2016 15.361.894 26.134.306 1.552.808 3.481.732 

2017 14.431.211 27.813.664 1.551.525 5.362.263 

2018 15.190.283 30.687.626 1.995.807 6.930.628 

2019 15.939.348 40.368.107 1.999.516 7.083.384 

2020 14.184.322 35.171.668 1.721.907 4.803.359 

                                                             
103

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 82. 
104

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 305 
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2021 14.771.906 36.702.301 1.751.585 4.458.987 

2022 16.328.278 36.378.597 1.881.767 6.003.788 

  Sumbe lr : data diolah 2023 

 

2. Modal Ke lrja 

Modal kelrja selbagai inve lstasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar 

atau aktiva jangka pe lnde lk, se lpe lrti kas, bank, surat-surat be lrharga, piutang 

dan aktiva lancar lainnya.
105

 Be lrikut data modal kelrja pelrusahaan se lmeln 

yang te lrdaftar di Bursa E lfe lk Indone lsia pada tahun 2015-2022 : 

Tabel 4.3 

Modal Kerja Perusahaan Semen 2015-2022 

(dalam jutaan rupiah) 

TAHUN KODE PERUSAHAAN 

INTP SMGR SMBR WTON 

2015 10.446.111 3.939.514 1.703.873 661.444 

2016 11.236.880 2.221.486 545.994 576.143 

2017 9.404.050 4.998.242 454.774 135.063 

2018 8.390.147 7.804.848 721.921 622.628 

2019 8.922.002 4.418.279 603.412 973.858 

2020 8.083.350 3.942.105 251.519 541.588 

2021 6.690.224 1.553.276 493.204 594.400 

2022 5.489.938 5.817.952 423.226 676.658 

 Sumbe lr : data diolah 

 

3. Total hutang  

 Hutang adalah pelngorbanan manfaat elkonomik masa datang yang 

cukup pasti timbul dari kelharusan selkarang suatu kelsatuan usaha untuk 

melntransfe lr aselt atau melnye ldiakan/melnye lrahkan jasa kelpada kelsatuan 

lain di masa datang se lbagai akibat transaksi atau keljadian masa lalu.
106

 

Be lrikut data total hutang pelrusahan se lme ln yang te lrdaftar di Bursa E lfelk 

Indone lsia : 
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 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan , 250. 
106

 Suwardjono, Teori Akuntansi Perekayasaan Pelaporan Keuangan Edisi Ketiga (Yogyakarta: 

BPFE-Yogyakarta, 2014), 305. 
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Tabel 4.4 

Total Hutang Perusahaan Semen 2015-2022 

(dalam jutaan rupiah) 

TAHUN KODE PERUSAHAAN 

INTP SMGR SMBR WTON 

2015 3.772.410   10.712.321   319.315  2.192.672  

2016  4.011.877   13.652.504   1.248.119  2.171.845  

2017  4.307.169   19.022.618   1.647.477  4.320.041  

2018  9.926.804   18.419.595   2.064.408 5.744.966  

2019  4.627.488   43.915.143   2.088.977  6.829.449  

2020  5.168.424   42.672.589   2.329.286  5.245.175  

2021  5.515.150   37.110.080   2.271.787  5.597.700  

2022  6.139.263   33.270.652   2.124.332  5.809.708  

  Sumbe lr : data diolah 

4. Laba Be lrsih  

 Laba (gain) adalah kelnaikan modal (aktiva be lrsih) yang be lrasal 

dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang te lrjadi dari suatu 

badan usaha, dan dari selmua transaksi atas keljadian lain yang 

melmpe lngaruhi badan usaha se llama satu pe lriodel ke lcuali yang timbul dari 

pe lndapatan (relve lnue l) atau inve lsasi dari pe lmilik.
107

  Laba melrupakan hasil 

aktivitas opelrasi yang me lngukur pe lrubahan kelkayaan pe lmelgang saham 

se llama satu pelriodel dan me lncelrminkan ke lmampuan pelrusahaan 

melnghasilkan ke luntungan (elstimasi laba masa delpan).
108

 Be lrikut data laba 

be lrsih pelrusahaan selme ln yang te lrdaftar di Bursa E lfe lk Indone lsia : 

Tabel 4.5 

Laba Bersih Perusahaan Semen 2015-2022 

(dalam jutaan rupiah) 

TAHUN KODE PERUSAHAAN 

INTP SMGR SMBR WTON 

2015 4.356.661 4.525.441 354.180 171.962 

2016 3.870.319 4.535.037 259.091 282.148 

2017 1.859.818 1.650.006 146.648 340.459 

                                                             
107

 Baridwan,Zaki, Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode (Yogyakarta: YKPN, 

2009), 3 
108

 Hani, Syafrida, Teknik Analisis Laporan Keuangan (Medan: UMSU PRESS, 2015), 79 
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2018 1.145.937 3.085.704 76.074 486.640 

2019 1.835.305 2.371.233 30.703 510.711 

2020 1.806.337 2.674.343 10.981 123.147 

2021 1.788.496 2.117.236 51.817 81.434 

2022 1.842.434 2.499.083 94.828 171.060 

Sumbe lr : data diolah 

 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

Dalam pelne llitian ini melnggunakan statistic delskriptif. Statistic 

de lskriptif digunakan untuk melnge ltahui nilai melan, maksimum, minimum 

dan standar delviasi dalam seltiap variabell belbas yaitu pe lnjualan, modal 

ke lrja, total hutang  dan variabell te lrikat yaitu laba belrsih. Be lrikut ini 

adalah hasil dari uji delskriptif data panell dari selluruh sampell pelne llitian: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 Pe lnjualan Modal Ke lrja Total Hutang Laba Be lrsih 

Me lan  13715703 3541816 9820292 1411102 

Me ldian 10633853 1628575 5206800 828324.0 

Maximum 40368107 11236880 43915143 4535037 

Minimum 1461248 135000.0 319315.0 10981.00 

Std. De lv 12473501 3584557 12236954 1459533 

Ske lwne lss 0.764944 0.753674 1.845312 0.853370 

Kurtosis 2.274705 2.119503 5.101583 2.581406 

     

Jarquel-Be lra 3.822555 4.063166 24.04981 4.117577 

Probability 0.147891 0.131128 0.000006 0.127608 

     

Sum 4.39E l+08 1.13E l+08 3.14E l+08 4515273 

Sum Sq. De lv 4.82E l+15 3.98E l+14 4.64E l+15 6.60E l+13 

     

Obse lrvations 32 32 32 32 

 Sumbe lr : lampiran 4, data diolah 2023 

Be lrdasarkan hasil uji analisis delskriptif pada tabell 4.6 melnunjukan 

pe lnjualan melmiliki nilai maksimum 40368107, nilai minimum selbelsar 
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1461248, nilai rata-rata (melan) se lbelsar 13715703. Pe lrusahaan delngan 

pe lnjualan telrbelsar dimiliki olelh PT Se lmeln Indone lsia Tbk (SMGR) tahun 

2019 se lbelsar 40.368.107 dan pelnjualan telrke lcil dimiliki olelh PT (SMBR) 

tahun 2015 selbelsar 1.461.248. De lngan standar delviasi se lbelsar 12473501. 

nilai skelwne lss se lbe lsar 0.764944, nilai kurtosis se lbe lsar 3.822555be lrati 

melnandakan suatu distribusi telrse lbut 4.193276 se ldangkan nilai jarquel be lra 

se lbe lsar 3.822555> 0,05 belrarti data telrditribusi normal. 

Modal ke lrja melmiliki nilai maksimum 11236880, nilai minimum 

se lbe lsar 135000.0, nilai rata-rata (melan) se lbe lsar 3541816 Pelrusahaan 

de lngan tingkat modal kelrja telrtinggi  dimiliki olelh PT Indocoment 

Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) tahun 2016 se lbe lsar 11.236880 dan modal 

ke lrja  telrelndah dimiliki olelh PT Semen Baturaja (SMBR) tahun 2020 

se lbe lsar 251.519 . De lngan standar de lviasi se lbe lsar  3584557. nilai skelwne lss 

se lbe lsar 0.753674, nilai kurtosis se lbelsar 2.119503 be lrati melnandakan suatu 

distribusi telrse lbut 2.119503 se ldangkan nilai jarquel belra se lbelsar 

4.063166> 0,05 belrarti data telrditribusi normal. 

Total hutang me lmiliki nilai maksimum 43915143, nilai minimum 

se lbe lsar 319315.0, nilai rata-rata (me lan) se lbe lsar 9820292. Pe lrusahaan 

de lngan tingkat total hutang te lrtinggi  dimiliki olelh PT Semen Indonesia 

Tbk (SMGR) tahun 2019 selbe lsar 43.915.143 dan total hutang  telrke lcil 

dimiliki olelh PT Semen Baturaja (SMBR) tahun 2015 selbelsar  319.315. 

De lngan standar delviasi selbe lsar  12236954. nilai skelwne lss se lbe lsar 

1.845312, nilai kurtosis selbe lsar 5.101583 be lrati melnandakan suatu 
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distribusi telrse lbut 5.101583 se ldangkan nilai jarquel be lra selbe lsar 

24.04981> 0,05 belrarti data telrditribusi normal. 

Laba be lrsih me lmiliki nilai maksimum 4535037, nilai minimum 

se lbe lsar 10981.00, nilai rata-rata (me lan) se lbe lsar 1411102. Pe lrusahaan 

de lngan tingkat laba belrsih te lrtinggi  dimiliki olelh PT Semen Indonesia 

Tbk (SMGR) tahun 2016 se lbe lsar 4.535.037  dan laba belrsih  te lrelndah 

dimiliki olelh PT Wijaya Karya Beton Tbk (WTON) tahun 2020 se lbelsar  

10.981. De lngan standar delviasi se lbelsar  1459533. nilai skelwne lss se lbe lsar 

0.853370, nilai kurtosis selbe lsar 2.581406 be lrati melnandakan suatu 

distribusi telrse lbut 2.581406 se ldangkan nilai jarquel be lra selbe lsar 

4.117577> 0,05 belrarti data telrditribusi normal. 

2. Analisis Regresi Data Panel 

a. Pe lmilihan modell elstimasi relgre lsi data pane ll 

Pe lmilihan modell elstimasi relgre lsi data panell telrdapat tiga 

macam pelndelkatan elstimasi yaitu Common E lffelct Modell, Fixeld 

E lffelct Modell dan Random Elffelct Modell. Untuk melne lntukan modell 

telrbaik yang akan digunakan untuk re lfrelsi data panell dalam 

pe lnellitian ini maka dilakukan pelngujian yaitu uji Chow, uji Hausman 

dan uji Lagrangel Multiplielr. 

1) Uji modell delngan uji Chow 

Uji Chow dilakukan untuk melnelntukan apakah dalam 

pe lnellitian ini lelbih baik melnggunakan modell Common E lffelct 

Mode ll atau delngan Fixeld E lffelct Modell. 
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H0 : Common E lffelct Modell 

Ha : Fixeld E lffelct Modell 

Apabila uji Chow melnunjukkan probabilitas lelbih kelcil 

dari 0.05 maka modell yang digunakan Fixeld E lffelct Modell 

be lgitupun se lbaliknya jika nilai probabilitas melnunjukkan lelbih 

be lsar dari 0.05 maka melnggunakan Common E lffelct Modell. 

Be lrikut ini hasil uji Chow : 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Chow 

Re ldundant Fixe ld E lffe lct Telst 

E lquation : Untitleld 

Telst Cross Se lction Fixe ld E lffe lct 

E lffelct Telst Prob. 

Cross-Se lction F 0.9158 

Cross-Se lction Chi Squarel 0.8859 

   Sumbe lr: lampiran 5, data diolah 2023 

Be lrdasarkan hasil uji Chow diatas melnunjukkan bahwa 

nilai probabilitas selbe lsar 0.9158 (le lbih belsar dari 0,05) se lhingga 

artinya H0 dite lrima dan Ha ditolak. Jadi modell e lstimasi relgre lsi 

panell yang se lsuai adalah Common Elffelct Mode ll (CElM) 

2) Uji Mode ll delngan Uji Lagrange l Multiplielr 

Uji Lagrange l multiplielr adalah pelngujian yang digunakan 

untuk melmilih pelnde lkatan telrbaik antara modell Common Elffelct 

Mode ll (CElM) de lngan Random E lffe lct Mode ll (RElM) dalam 

melnge lstimasi data panell. Random E lffelct Modell (RElM) 

dikelmbangkan olelh Bre lusch-pagan yang digunakan untuk 
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melnguji signifikan yang didsarkan pada nilai relsidual dari 

meltode l OLS.  

H0 : Common E lffelct Modell (CE lM) 

Ha : Random E lffelct Modell (RE lM) 

Apabila uji Lagrange l Multiplielr me lnunjukkan 

probabilitas lelbih ke lcil dari 0,05 maka modell yang digunakan 

Random E lffelct Modell dan selbaliknya jika nilai probabilitas 

melnunjukkan lelbih belsar dari 0,05 melnggunakan Common Elffelct 

Mode ll. Be lrikut ini adalah hasil uji Lagrange l Multiplielr: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Lagrange Multiplier 

Lagrange l Multiplielr Telsts for Random Elffe lcts 

Null hypothe lsis: No e lffe lcts 

Alte lrnative l hypohe lse ls: Two-side ld (Bre lusch-Pagan) and onel-side ld 

(all othelrs) altelrnative ls 

Telst Hypothe lse ls 

 Cross-se lction Timel Both 

Bre lusch-Pagan 1.940715 

(0.1636) 

2.767449 

(0.0962) 

4.708164 

(0.0300) 

Sumbe lr : lampiran 5, data diolah, 2023 

Be lrdasarkan hasil uji Lagrange l Multiplielr diatas 

melnunjukkan bahwa nilai probabilitas se lbe lsar 0.1636 (le lbih be lsar 

dari 0,05) selhingga artinya H0 dite lrima dan Ha ditolak. Jadi modell 

e lstimasi relgre lsi panell yang se lsuai adalah Common E lffelct Modell 

(CE lM). 

b. Hasil mode ll elstimasi relgre lsi Common E lffe lct Modell (CElM) 

Be lrdasarkan uji Chow dan uji Langrange l Multiplielr, modell 

data panell yang se lsuai untuk digunkan dalam pelne llitian ini adalah 
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Common E lffe lct Modell (CElM). Hasil re lgre lsi melnggunakan Common 

E lffelct Modell (CElM) adalah selbagai belrikut : 

Tabel. 4.9 

Hasil Analisis Regresi 

De lpe lndelnt Variablel : Y 

Me lthod : Pane ll Le lastSquare ls 

Total Obselrvations : 28 

Variabell Coe lfficielnt Std E lrror t-Statistic Prob. 

C -79055.52 176846.2 -0.447030 0.6583 

X1 0.196804 0.030027 6.544189 0.0000 

X2 0.009340 0.049482 0.188758 0.8516 

X3 -0.126496 0.027044 -4.677350 0.0001 

Sumbe lr : output E l-vie lws 12, data diolah, 2023 

Be lrdasarkan hasil re lgre lsi common E lffelct Mode ll yang 

ditunjukkan pada tabell 4.9  maka hasil pelrsamaan modell re lgre lsi 

antara variabell delpe lndeln (laba belrsih) dan variabell indelpelnde lnt 

(pe lnjualan, modal kelrja dan total hutang) se lbagai be lrikut: 

Yit = -79055.52 + 0.196804 X1+ 0.009340 X2 + (-0.126496) X3 

Ke lte lrangan :  

Y = Variabell Laba be lrsih 

X1 = Variabell Pelnjulan 

X2 = Variabell Modal Ke lrja 

X3 = Variabell Total Hutang 

ɛ = Elrorr te lrm 

i = Jumlah pelrusahaan yaitu se lbanyak 4 pe lrusahaan 

t = pelriode l waktu yaitu tahun 2015-2022 

Dari hasil analisis relgre lsi data panell diatas, maka dapat 

dijellaskan bahwa : 
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1) Be lrdasarkan pe lrsamaan diatas, belsarnya konstanta -79055.52 

melnunjukkan bahwa Ke ltika selmua variabell indelpelnde lnt 

(pe lnjualan, modal kelrja, dan total hutang) diabaikan atau belrnilai 

0, maka nilai laba belrsih be lrnilai -79055.52 

2) Nilai koelsfisie ln pelnjualan selbe lsar 0.196804 melnunjukkan bahwa 

pe lnjulan melmiliki pelngaruh positif telrhadap laba belrsih yang akan 

datang. Hal ini me lnunjukkan bahwa seltiap kelnaikan pelnjualan 

se lbe lsar 1% maka laba belrsih akan melngalami kelnaikan selbelsar 0. 

0.196804 de lngan asumsi variabell indelpe lnde lnt yang lain konstan. 

3) Nilai koelfisie ln modal kelrja selbe lsar 0.009340 melnunjukkan bahwa 

modal kelrja melmiliki pelngaruh positif te lrhadap laba belrsih. Hal 

ini melnunjukkan bahwa seltiap kelnaikan modal kelrja selbe lsar 1% 

maka laba belrsih akan melngalami kelnaikan selbelsar 0.009340 

de lngan asumsi variabell indelpe lnde lnt yang lain konstan.  

4) Nilai koelfisieln total hutang se lbe lsar -0.126496 melnunjukkan 

bahwa total hutang melmiliki pelngaruh ne lgatif telrhadap laba belrsih 

yang akan datang. Hal ini melnunjukkan bahwa se ltiap kelnaikan 

total hutang se lbe lsar 1% maka laba be lrsih akan melngalami 

pe lnurunan -0.126496 de lngan asumsi variabell indelpe lndelnt yang 

lain konstan. 

c. Uji Asumsi Klasik 

Dalam Pelne llitian ini melnggunakan analisis re lgre lsi data panell. 

Uji asumsi klasik belrtujuan untuk melnguji ke ltelpatan modell relgre lsi 
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de lngan sumbe lr data yang digunakan data se lkunde lr. Uji asumsi klasik 

yang digunakan dalam pelne llitian ini adalah uji normalitas, uji 

he ltelroske ldastisitas, uji multikolinielritas dan uji autokorellasi. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melngatahui apakah 

distribusi selbuah data melngikuti atau melnde lkati distribusi normal, 

dikarelnakan relsidual data yang be lrdistribusi normal melrupakan 

salah satu syarat untuk mellakukan Telknik analisis relgre lsi. 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

Sumbe lr: output E l-vie lws 12, data diolah 2023 

Be lrdasarkan pada gambar hasil uji normalitas melnunjukkan 

jarque l-belra 3.073520  dan probability se lbelsar 0.215077 dimana 

nilai telrse lbut lelbih belsar dari nilai probabilitas selbe lsar 0.05 delngan 

jumlah obselrvasi 32. Be lrarti bahwa data yang digunakan dalam 

pe lnellitian ini belrdistribusi normal. 

2) Uji helte lroskadastisitas 
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Uji he ltelroske ldastisitas belrtujuan untuk me lnguji apakah ada 

ke ltidaksamaan varian dari relsidual pelngamatan kelpelngamatan 

yang lain. Jika variabell dari relsidual dalam 2 pelngamatan 

ditelmukan pelrbe ldaan maka dapat dise lbut helte lroske ldastisitas, 

se ldangkan pe lngamatan dikatakan baik jika tidak telrdapat masalah 

he ltelroske ldastisitas dan p-value l variabe ll indelpe lnde lnt lelbih belsar 

dari 0.05. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Heteteroskedastisitas 

He lte lroske ldasticity Te lst : Gle lsje lr Te lst 

De lpe lndelnt Variablel : ARE lSID 

Total Obselrvations : 28 

Variablel Prob. 

C 0.8727 

X1 0.3801 

X2 0.1368 

X3 0.4087 

Sumbe lr : lampiran 6, data diolah 2023 

Hasil uji he ltelroske ldastisitas variabell pe lnjualan (X1) 

se lbe lsar 0.3801 > 0.05 , variabe ll modal kelrja (X2) se lbelsar 0.1368 > 

0.05 dan variabell total hutang (X3) se lbe lsar 0.4087 > 0.05. Maka 

tidak ada variabell yang te lrde ltelksi he ltelroske ldastisitas. 

3) Uji Multikolinielritas 

Uji multikolinielritas belrtujuan untuk me lnguji hubungan 

linielr antar variabell indelpe lnde lnt dalam suatu jelnis re lgre lsi. Suatu 

data dapat dikatakan tidak telrdapat masalah multikolinelaritas 

apabila nilai Rsquareld tinggi dan uji t be lrpelngaruh signifikan. 

Be lrikut nilai R squarel dan uji t statistik : 
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Tabel 4.11 

Nilai R squared dan hasil uji t statistic 

R-square ld 0.831983 

Adjuste ld R-square ld 0.813981 

Sumbe lr: lampiran 6, data diolah 2023 

Tabel 4.12 

Variabell t-Statistic Prob. 

C -0.447030 0.6583 

X1 6.554189 0.0000 

X2 0.188758 0.8516 

X3 -4.677350 0.0001 

Sumbe lr : lampiran 6, data diolah 2023 

Dari tabell 4.11 dan 4.12  dapat dilihat nilai R squareld 

0.831983 atau 83 %, nilai telrse lbut rellative l tinggi dan nilai t-

statistik nya me lnunjukkan variabell inde lpelnde ln melmpunyai 

pe lngaruh signifikan. Hal ini me lnunjukkan bahwa data pelne llitian 

ini belbas dari multikolinelaritas.  

4) Uji autokorellasi 

Uji autokorellasi belrtujuan untuk melmastikan ada tidaknya 

kore llasi antara kelsalahan-ke lsalahan yang muncul pada data yang 

pe lngurutannya me llalui waktu timel selrie ls. Untuk melnge ltahui ge ljala 

autokorellasi delngan me llihat statsistik Breusch-Godfrey Serial 

Correlation LM test pada hasil elstimasi relgre lsi. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM test 

F-statistic 2.276140 Prob. F 0.1236 

R-square 4.775289 Prob. Chi-square 0.0918 

Sumbe lr : lampiran 6, data dioalh 2023 
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Berdasarkan hasil uji autokorelsai pada tabel 4.13 dengan 

menggunakan uji Breusch-Godfrey Serial Correlation (LM test) 

menunjukan nilai probability chi-square dari Obs R-squared 0.0918. Nilai 

tersebut bernilai diatas 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

masalah autokorelasi. 

d. Uji Hipote lis 

1) Uji t-statistik 

Uji statistik t adalah pelngujian yang dilakukan untuk 

melnunjukkan selbe lrapa jauh pelngaruh suatu variabell belbas 

(indelpe lnde ln) se lcara individual dalam melne lrangkan variabe ll telrikat 

(de lpelnde ln). Uji ini ditunjukkan delngan kritelria yaitu apabila nilai 

thitung < ttabell dan nilai signifikan < 0,05 maka selcara parsial 

variabe ll belbas be lrpelngaruh signifikan te lrhadap variabell telrikat. 

Se ldangkan apabila nilai thitung < ttabell dan nilai signifikan > 0,05 

maka selcara variabell belbas tidak belrpe lngaruh signifikan telrgadap 

variabe ll telrikat. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji t-Statistik 

Variablel t-Statistic Prob. 

C -0.447030 0.6583 

X1 6.554189 0.0000 

X2 0.188758 0.8516 

X3 -4.677350 0.0001 

Sumbe lr : lampiran 7, data diolah 2023 

Hasil uji t-statistik dalam pelnellitian ini selbagai be lrikut : 
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a) Pe lngaruh pe lnjualan (X1) telrhadap laba belrsih (Y) 

Be lrdasarkan hasil uji t-statistik pada tabell 4.14 

dipelrole lh nilai t-statistik pelnjualan (X1) se lbe lsar 6.554189 

de lngan nilai probabilitas se lbelsar 0.0000. dari hasil telrse lbut 

melnunjukkan bahwa nilai probabilitas lelbih ke lcil dari 0.05. 

Ho : pe lnjualan tidak belrpe lngaruh signifikan telrhadap laba 

be lrsih 

Ha : pe lnjualan belrpelngaruh signifikan telrhadap laba belrsih 

De lngan ke lte lntuan selbagai belrikut : 

Jika nilai prob > 0.05 maka Ha ditolak 

Jika nilai prob < 0.05 maka Ha ditelrima 

Jadi Ha ditelrima dan Ho ditolak, dapat disimpulkan bahwa 

pe lnjualan (X1) be lrpelngaruh signifikan be lrnilai positif 

telrhadap laba belrsih (Y).  

b) Pe lngaruh modal kelrja (X2) telrhadap laba be lrsih (Y) 

Be lrdasarkan hasil uji t-statistik pada tabell 4.14 

dipelrole lh nilai t-statistik modal kelrja (X2) se lbelsar 0.188758 

de lngan nilai probabilitas se lbe lsar 0.8516 dari hasil telrse lbut 

melnunjukkan bahwa nilai probabilitas lelbih be lsar dari 0.05. 

Ho : modal kelrja tidak belrpe lngaruh signifikan telrhadap laba 

be lrsih 

Ha : modal kelrja belrpe lngaruh signifikan telrhadap laba belrsih 

De lngan ke lte lntuan selbagai belrikut : 
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Jika nilai prob > 0.05 maka Ha ditolak 

Jika nilai prob < 0.05 maka Ha ditelrima 

Jadi Ho dite lrima dan Ha ditolak, dapat disimpulkan bahwa 

modal kelrja (X2) tidak belrpe lngaruh signifikan belrnilai positif 

telrhadap laba belrsih (Y). 

c) Pe lngaruh total hutang (X3) telrhadap laba be lrsih (Y) 

Be lrdasarkan hasil uji t-statistik pada tabell 4.14 

dipelrole lh nilai t-statistik laba belrsih (X3) se lbe lsar -4.677350 

de lngan nilai probabilitas se lbelsar 0.0001. dari hasil telrse lbut 

melnunjukkan bahwa nilai probabilitas lelbih ke lcil dari 0.05. 

Ho : total hutang tidak belrpe lngaruh signifikan telrhadap laba 

be lrsih 

Ha : total hutang belrpe lngaruh signifikan telrhadap laba belrsih 

De lngan ke lte lntuan selbagai belrikut : 

Jika nilai prob > 0.05 maka Ha ditolak 

Jika nilai prob < 0.05 maka Ha ditelrima 

Jadi Ha ditelrima dan Ho ditolak, dapat disimpulkan 

bahwa total hutang (X3) be lrpe lngaruh signifikan be lrnilai 

ne lgatif telrhadap laba belrsih (Y). 

2) Uji simultan (F) 

Uji F statistic belrtujuan melngathui pe lngaruh variabe ll 

indelpe lnde lnt telrhadap variabell delpelnde ln se lcara belrsama-sama 

(simultan). Belrikut ini hasil uji F : 
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Tabel 4.15 

Hasil Uji Simultan F 

F-statistik 46.21663 

Prob (F-Statisik) 0.000000 

Sumbe lr : lampiran 7, data diolah 2023 

Hipote lsis uji F pada pe lne llitian ini selbagai be lrikut : 

Ho : tidak telrdapat pelngaruh signifikan antara pelnjualan, modal 

ke lrja, dan total hutang te lrhadap laba belrsih. 

Ha : te lrdapat pelngaruh signifikan antara pe lnjualan, modal kelrja, 

dan total hutang telrhadap laba belrsih. 

De lngan ke lte lntuan : 

Jika nilai prob > 0.05 maka Ho  ditolak 

Jika nilai prob < 0.05 maka Ho dite lrima 

Be lrdasarkan tabell 4.12 nilai probabilitas se lbe lsar 0.000000 < 0.05 

maka Ha ditelrima. Se lhingga pe lnjualan, modal kelrja, dan total 

hutang se lcara simultan belrpe lngaruh te lrhadap laba belrsih. 

3) Koe lfisie ln de ltelrminasi (R
2
) 

Uji koelfisieln de ltelrminasi (R
2
) belrtujuan untuk melngukur 

tingkat kelmampuan modell dalam melnje llaskan variabell 

indelpe lnde lnt. Be lrikut ini hasil uji kofisie ln de ltelrminasi dalam 

pe lnellitian ini : 

Tabel 4.16 

Hasil uji Koefisien determinasi (R
2
) 

R-square ld 0.831983 

Adjuste ld R-square ld 0.813981 

Sumbe lr : lampiran 7, data diolah 2023 
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Dari tabell 4.16 dapat dilihat, nilai R-square ld se lbe lsar 

0.831983 dapat disimpulkan variabell indelpe lndeln belrpe lngaruh 83% 

telrhadap variabell de lpelnde ln dan sisanya 17% dipelngaruhi ole lh 

variabe ll lain diluar modell. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian   

Dalam pelne llitian ini hasil analisis re lgre lsi data panell digunakan untuk 

melnge ltahui se lbe lrapa jauh pelngaruh variabell indelpe lnde lnt telrhadap variabell 

de lpelnde ln. Ringkasan pe lmbahasan pelne llitian ini selbagai be lrikut : 

Tabel 4.16 

Hasil Hipotesis 

No Hipote lsis Prob Ke lte lrangan 

H1 Pe lnjualan belrpelngaruh signifikan 

telrhadap laba belrsih 

0.0000 Hipote lsis 

ditelrima  

H2 Modal kelrja belrpelngaruh signifikan 

telrhadap laba belrsih 

0.8516 Hipote lsis 

ditolak 

H3 Total hutang be lrpe lngaruh signifikan 

telrhadap laba belrsih 

0.0001 Hipote lsis 

ditelrima 

H4 Pe lnjulan, modal kelrja dan total 

hutang be lrpe lngaruh te lrhadap laba 

be lrsih 

0.0000 Hipote lsis 

ditelrima 

Sumbe lr : data diolah, 2023 

1. Pe lngaruh pe lnjualan telrhadap laba belrsih 

Hasil dari pelne llitian melnunjukan bahwa pelnjualan belrpe lngaruh 

signifikan telrhadap laba belrsih. Hal ini dibuktikan delngan nilai signifikasi 

0.0000 lelbih kelcil dari 0.05. nilai koelfisieln 6.554189 yang be lrarti adanya 

pe lngaruh positif antara pelnjualan. Pelnjualan yang tinggi akan me lndukung 

tingginya laba belrsih, dimana salah satu langkah untuk melndapatkan laba 

yang be lsar adalah delngan me lmpe lrhatikan be lsar-ke lcilnya pe lnjualan.  
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Hasil pe lne llitian ini seljalan delngan E lndah Saripah, Muhammad 

Nasim Harahap, Ne lvin Wijaya, Ve lronika yang me lnyatakan pelnjualan 

be lrpelngaruh te lrhadap laba belrsih. Namun pe lne llitian ini belrtelntangan 

de lngan pe lne llitian yang dilakukan olelh  Diana dan Ani Zahara, Rachma 

Zannati yang me lnyatakan bahwa pelnjualan tidak belrpe lngaruh te lrhadap 

laba belrsih. 

Salah satu stratelgi agar melmpe lrolelh laba yang be lsar (laba belrsih) 

yaitu delngan me lnge lndalikan belsar ke lcilnya pe lnjualan. 
109

Adanya 

hubungan yang e lrat melnge lnai pelnjualan te lrhadap pelningkatan laba belrsih 

pe lrusahaan dalam hal ini dapat dilihat dari laporan laba-rugi pe lrusahaan, 

karelna dalam hal ini laba akan timbul jika pe lnjualan produk le lbih belsar 

dibandingkan delngan biaya-biaya yang dikelluarkan. Faktor utama yang 

melmpe lngaruhi belsar kelcilnya laba adalah pelndapatan, pelndapatan dapat 

di pelrole lh dari hasil pelnjualan barang dagangan.
110

 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan dengan teori sinyal yang 

menyatakan bahwa tindakan manajemen memberikan informasi kepada 

pihak investor dan pihak investor dapat mengintrepertasikan informasi 

yang diterima. Investor dapat mengetahui kondisi perusahaan dari sinyal 

yang diberikan. Sinyal yang ditunjukan pada penjualan adalah adanya 

peningkatan atau penurunan terhadap laba. 
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 S. Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta : Liberty, 2014), 184 
110

 Budi Raharjo, Keuangan dan Akuntansi Untuk Manajer Non Keuangan (Yogyakarta: 

Grahailmu, 2000), 33 
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2. Pe lngaruh modal kelrja telrhadap laba belrsih 

Hasil dari pe lne llitian melnunjukan bahwa modal kelrja tidak 

be lrpelngaruh signifikan telrhadap laba belrsih. Hal ini dibuktikan delngan 

nilai signifikasi 0.8516 lelbih belsar dari 0.05. nilai koelfisie ln 0. 188758 

yang be lrarti adanya pe lngaruh positif antara modal kelrja delngan laba 

be lrsih.  

Jumlah modal kelrja harus cukup untuk melmbiayai se lluruh 

pe lnge lluaran kelgiatan opelrasional pelrusahaan yang nantinya akan 

be lrdampak bagi pelrusahaan dalam belrope lrasi selcara elfisieln dan tidak 

melngalami ke lsulitan keluangan. Apabila modal ke lrja belrlelbihan akan 

melngakibatkan selbagian dana yang telrse ldia tidak produktif lagi 

dikarelnakan kellelbihan modal kelrja yang akan melnimbulkan pelmborosan. 

Pe lrusahaan yang tidak melmiliki kelcukupan modal kelrja akan melngalami 

ke lmaceltan dalam melnjalankan opelrasionalnya dan nantinya akan 

ke lhilangan keluntungan. 

Upaya yang harus dilakukan untuk melnjaga se lrta melngatur aktiva 

lancar dan hutang lancar suatu pe lrusahaan yaitu de lngan cara pe lnge llolaan 

modal kelrja se lcara elfelktif, yang akan melnghasilkan pe lrputaran modal 

yang optimal. Pelrelncanaan telrhadap komponeln modal kelrja akan 

melmbantu kinelrja manajelme ln dalam melndapatkan modal kelrja yang 

layak de lmi ke llangsungan ope lrasi pe lrusahaan selhingga mampu dalam 

melnghasilkan ke luntungan yang le lbih be lsar bagi pe lrusahaan. Hal te lrse lbut 
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be lrtujuan agar pelnge llolaan modal kelrja ini tidak hanya e lfe lktif, namun 

juga e lfisieln. 

Hasil pe lne llitian ini seljalan delngan Rizka Nur Mawaddah Rangkuti 

dan Nelvin Wijaya Ve lronika yang me lnyatakan bahwa modal kelrja tidak 

be lrpelngaruh te lrhadap laba belrsih pelrusahaan. Namun pelne llitian ini 

be lrtelntangan de lngan pe lne llitian Ani Zahara, Rachma Zannati melnyatakan 

bahwa modal kelrja belrpe lngaruh te lrhadap laba belrsih. 

Modal kelrja yang yang baik adalah modal kelrja seltiap tahun 

melngalami ke lnaikan dan dimana jumlah inve lstasi yang ditanamkan dalam 

aktiva lancar harus lelbih be lsar dari hutang lancar, selhingga 

melnggambarkan adanya tingkat kelamanan (margin safelty) yang 

melmuaskan.
111

 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan dengan teori sinyal yang 

menyatakan bahwa tindakan manajemen memberikan informasi kepada 

pihak investor dan pihak investor dapat mengintrepertasikan informasi 

yang diterima. Investor dapat mengetahui kondisi perusahaan dari sinyal 

yang diberikan. Sinyal yang ditunjukan pada modal kerja adalah adanya 

peningkatan atau penurunan terhadap laba. 

3. Pe lngaruh total hutang telrhadap laba belrsih 

Hasil dari pe lne llitian melnunjukan bahwa total hutang be lrpelngaruh 

ne lgatif signifikan telrhadap laba belrsih. Hal ini dibuktikan delngan nilai 

                                                             
111 Aprida Kristianti “Pengaruh Modal Kerja Dan Penjualan Terhadap Laba Bersih Pada 

Perusahaan Otomotif Yang Tedaftar di BEI 2013-2017”  Jurnal Mahasiswa Akuntansi Vol 1 No.1 

(Januari  2021) 
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signifikasi 0.0001 lelbih be lsar dari 0.05. nilai koelfisie ln -4.677350 yang 

be lrarti adanya pe lngaruh ne lgatif antara total hutang delngan laba belrsih. 

Total hutang belrpe lngaruh te lrhadap laba belrsih di karelnakan 

hutang digunakan untuk ke lgiatan ope lrasional atau inve lstasi bagi 

pe lrusahaan dan dijadikan selbagai modal agar me lmbelrikan keluntungan 

yang le lbih be lsar pada pe lrusahaan, apabila hutang yang dipe lrole lh 

pe lrusahaan melningkat maka diharapkan laba yang dipe lrole lh juga 

melningkat.
112

 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan dengan teori sinyal 

yang menyatakan bahwa tindakan manajemen memberikan informasi 

kepada pihak investor dan pihak investor dapat mengintrepertasikan 

informasi yang diterima. Investor dapat mengetahui kondisi perusahaan 

dari sinyal yang diberikan. Sinyal yang ditunjukan pada total hutang 

adalah adanya peningkatan atau penurunan terhadap laba. 

Hasil pe lne llitian ini seljalan delngan Dini Novianti, Carolyn Lukita 

dan Ne lvin Wijaya me lnyatakan bahwa total hutang belrpe lngaruh te lrhadap 

laba belrsih namun pelne llitian ini belrtelntangan de lngan pe lne llitian yang 

dilakukan Diana, Ani Zahara, Rachma Zannati yang me lnyatakan bahwa 

total hutang tidak belrpelngaruh te lrhadap laba belrsih dikarelnakan selmakin 

tinggi tingkat utang tidak melnjamin manajelme ln pelrusahaan 

melningkatkan laba. 

Me lnambah hutang jangka pe lnde lk maupun jangka panjang dan 

modal selndiri dimaksudkan untuk elkspansi, yaitu melmpelrluas kelgiatan 

                                                             
112 Dini Novianti, Carolyn dan Devi Astriani, “Pengaruh Penjualan, Total Hutang, modal Kerja 

Terhadap Laba Bersih Pada Perusahan  Sub Sektor Makanan dan Minuman Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016-2020,” no.2 (September 2022) 
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pe lrusahaan, melmpe lrluas kelgiatan produksi, me lmpelrluas kelgiatan 

pe lmasaran delngan tujuan melmpelrole lh laba se lbelsar-be lsarnya113. 

4. Pe lngaruh pe lnjualan, modal kelrja, dan total hutang telrhadap laba belrsih 

Hasil pe lne llellitian melnunjukan bahwa pelnjualan, modal kelrja dan 

total hutang belrpe lngaruh se lcara signifikan telrhadap laba. Hal ini 

dibuktikan delngan nilai signifikasi 0.0000 yang le lbih kelcil dari 0,05. 

Se lhingga dapat disimpulkan bahwa selcara simultan varabell indelpe lndeln 

melmpe lngaruhi variabell de lpelnde ln se lcara signifikan. 

                                                             
113

 Nafarin, Penganggaran Perusahaan (Jakarta:Selemba Empat, 2007), 344 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

 Be lrdasarkan pe lmaparan hasil analisis yang te llah dilakukan untuk 

melnguji pe lngaruh pe lnjualan, modal kelrja, dan total hutang telrhadap laba 

be lrsih, maka dapat diambil kelsimpulan selbagai be lrikut: 

1. Pe lnjualan belrpelngaruh signifikan te lrhadap laba belrsih pada pe lrusahaan 

manufaktur sub selktor se lmeln yang te lrdaftar di BE lI pe lriode l 2015-2022. 

Hal ini be lrarti bahwa belsar ke lcilnya laba yang dipe lrolelh pe lrusahaan dalam 

suatu pe lriodel te lrtelntu dipelngaruhi ole lh be lsar ke lcilnya tingkat pe lnjualan 

yang be lrhasil dilakukan olelh  pe lrusahaan. 

2. Modal kelrja tidak belrpe lngaruh te lrhadap laba belrsih pada pelrusahaan 

manufaktur sub selktor se lmeln yang te lrdaftar di BE lI pe lriode l 2015-2022. 

Hal ini karna kurang elfe lktif dan e lfiseln nya pe lrusahaan dalam 

melmanfaatkan modal kelrja dalam melningkatkan laba pelrusahaan 

3. Total hutang be lrpe lngaruh ne lgatif telrhadap laba belrsih pada pe lrusahaan 

manufaktur sub selktor se lmeln yang te lrdaftar di BE lI pe lriode l 2015-2022. 

Hal ini be lrarti bahwa total hutang melnjadi salah satu dalam melningkatnya 

atau melnurunnya laba yang dihasilkan pe lrusahaan se ltiap tahunnya. 

Hutang digunakan untuk kelgiatan ope lrasional atau invelstasi bagi 

pe lrusahaan, apabila hutang yang dipe lrole lh pelrusahaan melningkat maka 

diharapkan laba yang dipe lrole lh juga melningkat. 
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4. Pe lnjualan, modal kelrja dan total hutang se lcara simultan belrpe lngaruh 

telrhadap laba pelrusahaan pelrusahaan manufaktur sub selktor selme ln yang 

telrdaftar di BE lI pe lriodel 2015-2022. Hal ini belrarti selcara belrsama-sama 

tinggi atau re lndahnya variabell indelpe lnde ln dapat melmpelngaruhi be lsarnya 

laba yang dipe lrolelh. 

B. Saran-Saran 

Be lrdasarkan  hasil pelne llitian yang te llah dijellaskan , maka saran yang 

dapat dibelrikan untuk dijadikan bahan pe lrtimbangan se llanjutnya se lbagai 

be lrikut : 

1. Pada pelne llitian sellanjutnya dapat melnggunakan varibe ll- variabell lain 

se lpe lrti biaya produksi, pe lrputaran piutang, pe lrputaran modal dan struktur 

modal Selhingga dapat me lnge ltahui apa saja komponeln yang me lmpelngaruhi 

laba belrish. 

2. Pe lne lliti se llanjutnya diharapkan dapat melnambah lelbih banyak sampell dan 

jangka waktu yang le lbih luas dan lama. 

3. Bagi inve lstor, hasil pelne llitian ini dapat digunakan se lbagai alat uji untuk 

pe lrtimbangan dalam melngambil kelputusan inve lstasi. 
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Lampiran 1 Matrik Penelitian 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metedologi Penelitian Fokus Masalah 

Pengaruh 

Penjualan, 

modal kerja 

dan total 

hutang 

terhadap laba 

bersih pada 

perusahaan 

manufaktur 

sub sektor 

semen yang 

terdaftar di 

BEI periode 

2015-2022 

1. Variabel 

Independen: 

a. Penjualan 

(X1) 

b. Modal 

Kerjan (X2) 

c. Total 

Hutang(X3) 

2. Variabel 

Dependen: 

Laba Bersih 

(Y) 

1. Penjualan= 

Penjualan Kotor –

(Retur 

Penjualan+Potong

an Penjualan) 

2. Modal Kerja= 

Aktiva Lancar – 

Utang Lancar 

3. Total Hutang = 

Hutang Jangka 

Pendek + Hutang 

Jangka Panjang 

4. Laba Bersih= 

(Pendapatan – 

Beban – Pajak) 

 

1. Dokumentasi  

2. Sumber Data 

Yang Digunakan 

Dalam Penelitian 

Ini Adalah Data 

Sekunder Yang 

Diperoleh Secara 

Tidak Langsung 

Melalui Laporan 

Keuangan Yang 

Dapat Di Akses 

Melalui Situs 

(Www.Idx.Co.Id) 

1. Pendekatan 

Penelitian 

Kuantitatf 

2. Teknik 

Pengumpulan Data: 

Dokumentasi 

3. Penentuan Populasi 

Dan Sampel 

4. Teknik Analisis : 

Analisis Deskriptif 

Dan Regresi Data 

Panel 

 

1. Apakah Penjualan 

Mempengaruhi Laba 

Bersih Pada Perusahaan 

Semen Yang Terdaftar 

Di BEI Periode 2015-

2022? 

2. Apakah Modal Kerja 

Mempengaruhi Laba 

Bersih Pada Perusahaan 

Semen Yang Terdaftar 

Di BEI Periode 2015-

2022? 

3. Apakah Total Hutang 

Mempengaruhi Laba 

Bersih Pada Perusahaan 

Semen Yang Terdaftar 

Di BEI Periode 2015-

2022?  

4. Apakah Penjualan, 

Modal Kerja, Dan Total 

Hutang Mempengaruhi 

Laba Bersih  Pada 

Perusahaan Semen 

Yang Terdaftar Di BEI 

Periode 2015-2022? 

 

http://www.idx.co.id/


 

 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Safitri Gustina Sari 

NIM  : E20193087 

Prodi/Jurusan : Akuntansi Syariah/Ekonomi Islam 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Pengaruh 

Penjualan, Modal Kerja Dan Total Hutang Terhadap Laba Bersih Pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Perode 2015-2022” Bukan merupakan hasil plagiasi dan tidak 

mengandung unsur plagiat (plagiasi). 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk 

digunakan sebagaimana mestinya. 

 

Jember, 13 Juni 2023 

Saya yang menyatakan 

 

 
 

Safitri Gustina Sari 

NIM. E20193087 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 Jurnal penelitian 

Judul: Pengaruh Penjualan, modal kerja dan total hutang terhadap laba 

bersih pada perusahaan manufaktur sub sektor semen yang terdaftar di BEI 

periode 2015-2022. 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

NO Tanggal Kegiatan Jenis Kegiatan 

1. 10 Mei 2023 Mencari data keuangan perusahaan semen 

berupa penjualan, modal kerja dan total 

hutang tahun 2015-2022 pada website resmi 

IDX 

2. 17 Mei 2023 Merekap data hasil perhitungan penjualan, 

modal kerja, total hutang dan laba bersih 

3. 22 Mei 2023 Mengelola data dalam eviews 12 

4. 23 Mei 2023 Melakukan analisa data 

5. 25 Mei 2023 Selesai menganalisis 

 



 

 

Lampiran 3 Data Penelitian 

Perusahaan Tahun Penjualan Modal Kerja Total Hutang 
Laba 

Bersih 

 

PT 

Indocoment 

Tunggal 

Prakarsa Tbk 

2015 17.798.055 10.446.111 3.772.410 4.356.661  

2016 15.361.894 11.236.880 4.011.877 3.870.319  

2017 14.431.211 9.404.050 4.307.169 1.859.818  

2018 15.190.283 8.390.147 9.926.804 1.145.937  

2019 15.939.348 8.922.002 4.627.488 1.835.305  

2020 14.184.322 8.083.350 5.168.424 1.806.337  

2021 14.771.906 6.690.224 5.515.150 1.788.496  

2022 16.328.278 5.489.938 6.139.263 1.842.434  

PT Semen 

Indonesia Tbk 

 

2015 26.948.004 3.939.514 10.712.321 4.525.441  

2016 26.134.306 2.221.486 13.652.504 4.535.037  

2017 27.813.664 4.998.242 19.022.618 1.650.006  

2018 30.687.626 7.804.848 18.419.595 3.085.704  

2019 40.368.107 4.418.279 43.915.143 2.371.233  

2020 35.171.668 3.942.105 42.672.589 2.674.343  

2021 36.702.301 1.553.276 37.110.080 2.117.236  

2022 36.378.597 5.817.952 33.270.652 2.499.083  

PT Semen 

Baturaja 

 

2015 1.461.248 1.703.873 319.315 354.180  

2016 1.552.808 545.994 1.248.119 259.091  

2017 1.551.525 454.774 1.647.477 146.648  

2018 1.995.807 721.921 2.064.408 76.074  

2019 1.999.516 603.412 2.088.977 30.703  

2020 1.721.907 251.519 2.329.286 10.981  

2021 1.751.585 493.204 2.271.787 51.817  

2022 1.881.767 423.226 2.124.332 94.828  

PT Wijaya 

Karya Beton 

 

2015 2.652.622 661.444 2.192.672 171.962  

2016 3.481.732 576.143 2.171.845 282.148  

2017 5.362.263 135.063 4.320.041 340.459  

2018 6.930.628 622.628 5.744.966 486.640  

2019 7.083.384 973.858 6.829.449 510.711  

2020 4.803.359 541.588 5.245.175 123.147  

2021 4.458.987 594.400 5.597.700 81.434  

2022 6.003.788 676.658 5.809.708 171.060  

  



 

 

Lampiran 4 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

  

X1 X2 X3 Y

 Mean  13715703  3541816.  9820292.  1411102.

 Median  10633853  1628575.  5206800.  828324.0

 Maximum  40368107  11236880  43915143  4535037.

 Minimum  1461248.  135063.0  319315.0  10981.00

 Std. Dev.  12473501  3584557.  12236954  1459533.

 Skewness  0.764994  0.753674  1.845312  0.853370

 Kurtosis  2.274705  2.119503  5.101583  2.581406

 Jarque-Bera  3.822555  4.063166  24.04981  4.117577

 Probability  0.147891  0.131128  0.000006  0.127608

 Sum  4.39E+08  1.13E+08  3.14E+08  45155273

 Sum Sq. Dev.  4.82E+15  3.98E+14  4.64E+15  6.60E+13

 Observations  32  32  32  32



 

 

Lampiran 5 Hasil Uji Regresi Data Panel 

Hasil Uji Chow 

 

Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 

 

 

 

 

 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 0.169809 (3,25) 0.9158

Cross-section Chi-square 0.645512 3 0.8859

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  1.940715  2.767449  4.708164

(0.1636) (0.0962) (0.0300)

Honda -1.393096  1.663565  0.191251

(0.9182) (0.0481) (0.4242)

King-Wu -1.393096  1.663565 -0.254375

(0.9182) (0.0481) (0.6004)

Standardized Honda -0.688982  1.773839 -2.244930

(0.7546) (0.0380) (0.9876)

Standardized King-Wu -0.688982  1.773839 -2.752524

(0.7546) (0.0380) (0.9970)

Gourieroux, et al. -- --  2.767449

(0.1108)



 

 

Hasil Uji Common Effect Model 

 

  

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/12/23   Time: 18:39

Sample: 2015 2022

Periods included: 8

Cross-sections included: 4

Total panel (balanced) observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -79055.52 176846.2 -0.447030 0.6583

X1 0.196804 0.030027 6.554189 0.0000

X2 0.009340 0.049482 0.188758 0.8516

X3 -0.126496 0.027044 -4.677350 0.0001

R-squared 0.831983     Mean dependent var 1411102.

Adjusted R-squared 0.813981     S.D. dependent var 1459533.

S.E. of regression 629495.1     Akaike info criterion 29.65969

Sum squared resid 1.11E+13     Schwarz criterion 29.84291

Log likelihood -470.5551     Hannan-Quinn criter. 29.72042

F-statistic 46.21663     Durbin-Watson stat 1.501110

Prob(F-statistic) 0.000000



 

 

Lampiran 6 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

 

Hasil Uji Multikolinearotas 

 

 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 05/22/23   Time: 12:34

Sample: 2018 2021

Periods included: 4

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 28

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -301477.0 242317.4 -1.244141 0.2255

X1 0.008170 0.051780 0.157786 0.8759

X2 0.202766 0.052917 3.831747 0.0008

X3 0.051074 0.043921 1.162848 0.2563

R-squared 0.728593     Mean dependent var 527527.0

Adjusted R-squared 0.694667     S.D. dependent var 1456456.

S.E. of regression 804793.6     Akaike info criterion 30.16612

Sum squared resid 1.55E+13     Schwarz criterion 30.35644

Log likelihood -418.3257     Hannan-Quinn criter. 30.22430

F-statistic 21.47599     Durbin-Watson stat 1.966809

Prob(F-statistic) 0.000001



 

 

Hasil Uji Heterokedasitas 

 

  

Heteroskedasticity Test: Glejser

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 14.01169     Prob. F(3,28) 0.0000

Obs*R-squared 19.20641     Prob. Chi-Square(3) 0.0002

Scaled explained SS 24.24762     Prob. Chi-Square(3) 0.0000

Test Equation:

Dependent Variable: ARESID

Method: Least Squares

Date: 06/12/23   Time: 23:12

Sample: 1 32

Included observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 6322.127 39106.80 0.161663 0.8727

X1 0.005921 0.006640 0.891745 0.3801

X2 0.016762 0.010942 1.531842 0.1368

X3 0.005016 0.005980 0.838725 0.4087

R-squared 0.600200     Mean dependent var 196160.8

Adjusted R-squared 0.557365     S.D. dependent var 209230.9

S.E. of regression 139203.1     Akaike info criterion 26.64172

Sum squared resid 5.43E+11     Schwarz criterion 26.82494

Log likelihood -422.2676     Hannan-Quinn criter. 26.70246

F-statistic 14.01169     Durbin-Watson stat 1.773260

Prob(F-statistic) 0.000009



 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

  

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 2.276140     Prob. F(2,25) 0.1236

Obs*R-squared 4.775289     Prob. Chi-Square(2) 0.0918

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 07/02/23   Time: 23:37

Sample: 2 32

Included observations: 31

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -12436.10 138366.6 -0.089878 0.9291

D(X1) 0.003729 0.042483 0.087769 0.9308

D(X2) -0.045829 0.122512 -0.374074 0.7115

D(X3) 0.000982 0.036374 0.027005 0.9787

RESID(-1) -0.401559 0.228581 -1.756744 0.0912

RESID(-2) -0.236909 0.230461 -1.027980 0.3138

R-squared 0.154042     Mean dependent var 2.82E-12

Adjusted R-squared -0.015150     S.D. dependent var 733991.1

S.E. of regression 739530.2     Akaike info criterion 30.03740

Sum squared resid 1.37E+13     Schwarz criterion 30.31495

Log likelihood -459.5798     Hannan-Quinn criter. 30.12788

F-statistic 0.910456     Durbin-Watson stat 2.200409

Prob(F-statistic) 0.490112



 

 

Lampiran 7 Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji t-Statistik 

 

Hasil Uji Simultan 

 

Hasil Uji Koefisien Determinan 

 

  

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/12/23   Time: 18:39

Sample: 2015 2022

Periods included: 8

Cross-sections included: 4

Total panel (balanced) observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -79055.52 176846.2 -0.447030 0.6583

X1 0.196804 0.030027 6.554189 0.0000

X2 0.009340 0.049482 0.188758 0.8516

X3 -0.126496 0.027044 -4.677350 0.0001

R-squared 0.831983     Mean dependent var 1411102.

Adjusted R-squared 0.813981     S.D. dependent var 1459533.

S.E. of regression 629495.1     Akaike info criterion 29.65969

Sum squared resid 1.11E+13     Schwarz criterion 29.84291

Log likelihood -470.5551     Hannan-Quinn criter. 29.72042

F-statistic 46.21663     Durbin-Watson stat 1.501110

Prob(F-statistic) 0.000000

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/12/23   Time: 18:39

Sample: 2015 2022

Periods included: 8

Cross-sections included: 4

Total panel (balanced) observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -79055.52 176846.2 -0.447030 0.6583

X1 0.196804 0.030027 6.554189 0.0000

X2 0.009340 0.049482 0.188758 0.8516

X3 -0.126496 0.027044 -4.677350 0.0001

R-squared 0.831983     Mean dependent var 1411102.

Adjusted R-squared 0.813981     S.D. dependent var 1459533.

S.E. of regression 629495.1     Akaike info criterion 29.65969

Sum squared resid 1.11E+13     Schwarz criterion 29.84291

Log likelihood -470.5551     Hannan-Quinn criter. 29.72042

F-statistic 46.21663     Durbin-Watson stat 1.501110

Prob(F-statistic) 0.000000

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/12/23   Time: 18:39

Sample: 2015 2022

Periods included: 8

Cross-sections included: 4

Total panel (balanced) observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -79055.52 176846.2 -0.447030 0.6583

X1 0.196804 0.030027 6.554189 0.0000

X2 0.009340 0.049482 0.188758 0.8516

X3 -0.126496 0.027044 -4.677350 0.0001

R-squared 0.831983     Mean dependent var 1411102.

Adjusted R-squared 0.813981     S.D. dependent var 1459533.

S.E. of regression 629495.1     Akaike info criterion 29.65969

Sum squared resid 1.11E+13     Schwarz criterion 29.84291

Log likelihood -470.5551     Hannan-Quinn criter. 29.72042

F-statistic 46.21663     Durbin-Watson stat 1.501110

Prob(F-statistic) 0.000000
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